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ABSTRAK

Fodli, Alifiani. 2015. “Pembelajaran Tari Nusantara dengan menggunakan Media
Audio Visual Pada Siswa KelasXI di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal ”.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Moh. Hasan B., S.Sn.,M.Sn.

Penelitian ini mengenai pengaruh media audio visual terhadap
pembelajaran tari nusantara, penggunaan media audio visual ini karena untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran seni tari, selain itu juga media audio
visual bisa membantu untuk siswa menjadi lebih mandiri dan lebih berkreatif
dalam pembelajaran tari menggunakan media audio visual. Media pengajaran
audio visual merupakan alat bantu pengajaran yang digunakan guru untuk
mempermudah penerimaan konsep dan gagasan pada siswa. Dengan penggunaan
media audio visual di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal dapat
mempengaruhi pembelajaran siswa karena siswa mengalami peningkatan nilai,
dengan penggunaan media audio visual siswa menjadi lebih paham dengan materi
yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Permasalahan penelitian adalah (1)
Bagaimana pembelajaran tari nusantara di kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal dan (2) Bagaimana pengaruh Media Audio Visual dalam
pembelajaran tari nusantara di kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten
Tegal? Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahuidanmendeskripsikan proses
pembelajarantari Nusantara di SMA Negeri 1 PangkahKabupatenTegal dan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh media audio visual terhadap
pembelajaran tari nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptiif.
Penelitian ini difokuskan pada penggunaan media audio visual di SMA Negeri
Pangkah Kabupaten Tegal. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, Dokumentasi, Observasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media audio visual
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan nilai
siswa dalam pembelajaran. Peningkatan nilai siswa dengan menggunakan media
audio visual meningkat sejumlah 60% dari 40 siswa pada kelas XI di SMA Negeri
1 Pangkah.

Saran peneliti adalah bagi guru hendaknya memberikan materi teori
dengan memanfaatkan media audio visual, misalnya guru menjelaskan
perlengkapan tari, tata riasnya, busana tari, dan menerangkan kembali materi yang
ada di video, sedangkan untuk siswa diharapkan untuk memiliki video tari Mak
Inang Pulau Kampai dan video tari Jaipong (Aduh Manis) sendiri, supaya bisa
digunakan untuk belajar sendiri dirumah dan siswa wajib mampunyai sampur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam upaya pembangunan
sumber daya manusia. Mengingat hal tersebut, materi pendidikan perlu
disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.
Berhasil atau tidaknya proses pendidikan sangat ditentukan oleh perencanaan
pembelajaran yang matang. Suatu pembelajaran dapat mencapai hasil yang
maksimal apabila direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang
ada dan diharapkan bisa dijadikan pedoman bagi para guru dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga pelaksanaan bisa berjalan sesuai dengan apa Yyang
direncanakan.

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kerja kepada
siswa untuk berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang
dipelajari (Darsono ,2000: 24). Dalam proses pembelajaran, komponen utama
adalah guru dan siswa. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam
proses pendidikan di sekolah. Unsur-unsur yang terdapat dalam proses belajar
mengajar adalah siswa dan guru. Siswa dengan berbagai macam karakteristiknya
selalu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan belajar.

Guru adalah unsur utama dalam keseluruhan proses pendidikan khususnya
di tingkat institusional dan intruksional, sehingga tanggung jawab keberhasilan

belajar mengajar tersebut berada di tangan seorang pendidik, dalam arti guru



harus berupaya semaksimal mungkin untuk mengatur proses pembelajaran
sedemikian rupa sehingga komponen-komponen yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar tersebut dapat berinteraksi antara sesama komponen.

Pendidikan Seni Budaya dan keterampilan memiliki peranan dalam
pembentukan pribadi siswa yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas
kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial,musikal, linguistik, logik
matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas,
kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional (Aesijah 2010: 59).

Secara konseptual kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap
kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda bangsanya.
Secara pedagois, kurikulum adalah rancangan pendidikan yang memberi
kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam suatu
suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk
memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya.

Peserta didik yang mengikuti pendidikan masa kini akan menggunakan apa
yang diperolehnya dari pendidikan ketika mereka telah menyelesaikan pendidikan
12 tahun dan berpartisipasi penuh sebagai warga negara. Atas dasar pikiran itu
maka konten pendidikan yang dikembangkan dari warisan budaya dan kehidupan
masa Kkini perlu diarahkan untuk memberi kemampuan bagi peserta didik
menggunakannya bagi kehidupan masa depan terutama masa dimana dia telah
menyelesaikan pendidikan formalnya. Dengan demikian sikap, keterampilan dan

pengetahuan yang menjadi konten pendidikan harus dapat digunakan untuk



kehidupan paling tidak satu sampai dua dekade dari sekarang. Artinya, konten
pendidikan yang dirumuskan dalam standar kompetensi kelulusan dan
dikembangkan dalam kurikulum harus menjadi dasar peserta didik untuk
dikembangkan dan disesuaikan dengan kehidupan mereka sebagai pribadi,
anggota masyarakat, dan warganegara yang produktif serta bertanggung jawab di
masa mendatang.

Sekolah Kategori Mandiri digulirkan oleh pemerintah sebagai
implementasi dari PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan merupakan Kkriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum negara kesatuan Republik Indonesia.
Pengkategorian sekolah dilakukan dalam kategori Standar, kategori mandiri dan
bertaraf Internasional. Bagi sekolah-sekolah yang sudah atau hampir memenuhi
Standar Nasional Pendidikan dimasukkan kedalam Sekolah Kategori Mandiri,
sedangkan bagi sekolah-sekolah yang belum memenuhi Standar Nasional
Pendidikan dimasukkan kedalam sekolah Standar. Dengan demikian sekolah
kategori standar atau sekolah kategori mandiri didasarkan pada tingkat
terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan, vyaitu : standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiyaan dan standar
penilaian pendidikan.

Mata pelajaran seni budaya di SMA Negeril Pangkah Kabupaten Tegal
melingkupi beberapa mata pelajaran seni, diantaranya seni rupa, seni musik, dan

seni tari.Tujuan akhir dalam proses pembelajaran seni budaya khususnya seni tari



adalah mampu berapresiasi dalam seni, mampu berekspresi dan berkreasi. Banyak
manfaat yang diperoleh jika siswa mampu berkreasi dan berekspresi yaitu
kreativitas siswa akan semakin berkembang, nilai estetika akan bertambah, dan
kematangan bersikap khususnya dalam melestarikan seni budaya.

SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal, pembelajaran tari Nusantara di
berikan kepada kelas XI, pemberian materi tari nusantara diorientasikan untuk
ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Kelas XI di SMA Negeri 1
Pangkah Kabupaten Tegal berjumlah sembilan kelas, dua jam mata pelajaran seni
budaya dibagi menjadi tiga kelas yaitu seni rupa, seni musik, dan seni tari. Dari
dua jam pelajaran tersebut pada kelas seni tari ada dua kelas yang digabung
menjadi satu kelas, jumlah penggabungan dua kelas tersebut adalah 8 sampai 10
siswa.

Pada kelas XI di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal diberikan
materi tari nusantara, Tari Nusantara adalah tari-tarian yang berkembang di daerah
nusantara. Tari nusantara dibedakan sesuai dengan jumlah penarinya yaitu tari
tunggal, tari berpasangan dan tari berkelompok. Tari tungggal yaitu tari yang di
tarikan oleh satu orang penari, tari berpasangan yaitu tari yang ditarikan oleh dua
orang penari sedangkan tari kelompok yaitu tari yang di tarikan oleh tiga orang
penari atau lebih.

Penelitian ini akan mengambil Sampel kelas XI karena hasil belajar para
siswa sangat kurang, sehingga diharapkan dengan diterapkannya media audio
visual pada kelas XI akan meningkat. Sebelum menggunakan media audio visual,

SMA Negeri 1 Pangkah menggunakan metode demonstrasi. Demonstrasi dalam



hubungannya dengan penyajian informasi dapat diartikan sebagai upaya peragaan
tentang suatu cara melakukan sesuatu.

Metode demonstrasi adalah metode membelajarkan dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan,
baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang
relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. Metode demonstrasi
biasanya diaplikasikan guru dengan menggunakan alat-alat bantu pembelajaran
seperti benda-benda miniatur, gambar, perangkat alat-alat laboratorium dan lain-
lain. Meskipun penerapan media demonstrasi akan efektif dan merupakan proses
pembelajaran yang terbaik bagi siswa, diduga ada faktor lain yang mempengaruhi
proses pembelajaran, yaitu minat belajar siswa menggunakan media audio visual.
Dalam pembelajaran ini agar dapat membantu siswa yang lain untuk mencapai
sukses, maka demi membentuk proses pembelajaran yang dapat membuat siswa
menerima adalah dengan menggunakan media audio visual.

Media Audio visual pada mata pelajaran seni budaya khususnya seni tari
sangat diperlukan, karena dengan asumsibahwaaudio visual yang dapat
menampilkan demonstrasi mata pelajaran secara visual akan membuat siswa
tertarik dan senang sehingga membantu siswa memecahkan sebuah materi. Demi
menciptakan pembelajaran yang berporos pada siswa, guru sangat mengharapkan
siswa mampu mengembangkan bakatnya di luar jam pelajaran sekolah. Namun
untuk menciptakan keadaan tersebut, perlu ada stimulus yang nyata bagi siswa.

Audio visual ini diharapkan mampu membuat siswa tertarik dan memahami



pelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mata pelajaran
seni tari.

Berdasarkan kenyataan di atas maka jelas bahwa pembelajaran dengan
menggunakan audiovisual dapat memberikan manfaat positif dalam proses
belajar. Audio visual ini yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah media yang
dikemas di dalam bentuk interaktif. Beberapa keuntungan pembelajaran dengan
menggunakan Televisi seperti memberikan rangsangan dan motivasi untuk
belajar, menciptakan efek audio dan visual, adanya konsep pemanggilan kembali
konsep yang sudah tercatat, mendorong siswa untuk belajar aktif.

Adapun manfaat media audio visual dalam pembelajaran adalah Pertama,
pembelajaran akan lebih menarik siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi
siswa. Kedua, bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih
dipahami oleh siswa mencapai tujuan yang lebih baik. Ketiga, siswa lebih banyak
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian dari guru
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan
lain-lain. Diharapkan dengan penggunaan media audio visual dapat meningkatkan
hasil belajar seni tari.

Alasan penggunaan media audio visual diteliti dalam pembelajaran tari
Nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal antara lain (1)
Pembelajaran tari Nusantara menggunakan media audio visual yang dikemas
dalam bentuk CD. (2) Media ini dijadikan pilihan pembelajaran seni tari dalam
tari nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal karena media ini sudah

tersedia di ruang media pembelajaran. (3) Penggunaan media audio visual



dikarenakan siswa sudah tidak asing lagi dengan media tersebut. (5) audio visual
lebih  mudah ditiru gerakannya dan dapat diulang-ulang dalam proses

pembelajaran.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana pembelajaran tari nusantara di kelas XI SMA Negeri 1
Pangkah Kabupaten Tegal?
1.2.2 Bagaimana pengaruh Media Audio Visual dalam pembelajaran tari

nusantara di kelas X1 SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan untuk menyelesaikan dan mencari jawaban atas
masalah-masalah tersebut dengan upaya sebagai berikut :
1.3.1 Untukmengetahuidanmendeskripsikan proses pembelajarantari Nusantara
di SMA Negeri 1 PangkahKabupatenTegal.
1.3.2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh media audio visual
terhadap pembelajaran tari Nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah

Kabupaten Tegal



1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu seni budaya di bidang
seni tari pada khususnya. Secara khusus penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Bagi Peneliti
Dengan penelitian yang telah penulis teliti, penulis mendapat banyak
informasi, data lisan, dan pemahaman mengenai pembelajaran
menggunakan media audio visual di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten
Tegal.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi sekolah, Guru
dan Siswa.
1.4.2.1 Bagi Peserta didik
1.4.2.1.1 Peserta didik dapat mengembangkan konsep pelajaran yang pada
akhirnya memperoleh hasil belajar yang optimal
1.4.2.1.2 Peserta didik dapat lebih mudah memahami materi gerak tari nusantara
1.4.2.2 Manfaat bagi guru
1.4.2.2.1 Sebagai alternatif bagi guru untuk memilih media pembelajaran yang
variatif, sehingga siswa termotivasi dalam belajar.
1.4.2.2.2 Penggunaan media audio visualdiharapkan guru dapat menjadi lebih

bersemangat dalam memberikan materi kepada peserta didik.



1.4.2.3 Manfaat bagi Sekolah

1.4.2.3.1 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tari
nusantara sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya mata pelajaran seni tari.

1.4.2.4 Manfaat bagi peneliti

1.4.2.4.1 Untuk mengetahui kondisi lingkungan pembelajaran seni budaya
khususnya seni tari di SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten Tegal

1.4.2.4.2 Untuk mengembangkan media audio visual dalam pembelajaran tari
nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal

1.4.2.4.3 Untuk mengetahui pengaruh media audio visual dalam pembelajaran
tari nusantara terhadap hasil belajar peserta didik SMA kelas XI SMA

Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.

1.5 Sistematika Skripsi

Dalam sistematika skripsi ini, penulis menyajikan secara keseluruhan dan
secara singkat dengan maksud agar pembaca lebih mudah mengetahui tentang isi
skripsi ini. Sistematika ini terdiri dari bagian yaitu:

1.5.1 Bagian awal skripsi, terdiri atas judul, halaman pengesahan, pernyataan,
motto persembahan, sari, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

1.5.2 Bagian isi skripsi, terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab IPendahuluan
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Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

Bab IlLandasan Teori

Berisi pembelajaran, seni tari, tari nusantara, media audio visual, pengaruh
media audio visual, kerangka berfikir.

Bab 111 Metode Penelitian

Berisi pendekatan penelitian, lokasi dan sasaran penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Memuat gambaran umum lokasi penelitian, dan Analisis Pengaruh media
audio visual terhadap pembelajaran Tari Nusantara pada siswa kelas IX di
SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.

Bab V Penutup

Berisi kesimpulan (berdasarkan hasil penelitian) dan saran (berdasarkan
simpulan yang ada.

Bagian akhir terdiri dari: Daftar Pustaka, Daftar Informan, Daftar

Wawancara dan Lampiran-Lampiran yang mendukung penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang (Sudjana 2001: 6). Perubahan dari hasil proses belajar mengajar
dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Sutikno 2007: 6). Belajar adalah
perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman yang ia dapat melalui
pengamatan, pendengaran, membaca dan meniru (Yamin 2003: 99). Belajar
merupakan suatu proses yang melibatkan manusia secara individu dimana
seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam merubah perilaku yang relatif
permanen yang terjadi karena hasil praktek atau pengalaman dalam berinteraksi
dengan lingkungan atau merupakan perubahan sikap dan pemahaman yang terus
menerus, serta adanya respon terhadap stimulus dan dorongan psikologis
seseorang untuk ingin tahu, ingin memecahkan masalah yang dihadapinya
(Suratmi 2007:16 ).

Belajar adalah sama saja dengan latihan, sehingga hasil-hasil belajar akan
tampak dalam keterampilan-keterampilan tertentu sebagai hasil latihan (Slameto
2013: 1).

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai

11
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hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto
2013:2).

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok,
berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada proses
belajar mengajar yang di rancang dan dijalankan secara profesional. Kegiatan
mengajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Mengajar merupakan suatu
proses atau aktivitas mengorganisani atau mengatur mengelola lingkungan
sehingga menjadi suasana yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
peserta didik sehingga menjadi proses yang menyenangkan. (Sutikno 2007: 7)

Menurut Gagne dalam (Dimyati, Mudjiono 1994: 9) belajar merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.

Menurut Dimyati, Mudjiono (1999) dalam (Sutikno 2014:11)
pembelajaran dapat diartikan juga sebagai kegiatan yang ditujukan untuk
membelajarkan siswa. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri siswa (Arief. S. Sadiman, et al., 1990). Iskandar, et al., (1995)
mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.

Pembelajaran menurut Winkel (1991) merupakan seperangkat tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian
kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik. Degeng

(1993) mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan
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pembelajar. Menurut Gagne dan kawan-kawan dalam Benny (2011),
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian sumber belajar dan
prosedur yang digunakan untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar.

Menurut Gagne, Briggs, dan Vager (1992) dalam (Sutikno 2014: 11)
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan
terjadinya proses belajar pada siswa.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang
saling bertukan informasi. Pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pengertian pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Rosdiani 2013: 2).

Pembelajaran yang berasal dari kata belajar mempunyai arti
mengumpulkan sejumlah pengetahuan yang diperoleh dari seseorang yang lebih
mengerti dan mengetahui akan sebuah bahan atau materi ( Hamalik 2008:36)
mengatakan, bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suati hasil atau kegiatan, belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas
yaitu mengalami, jadi belajar merupakan proses perubahan tingkah laku melalui
latihan atau pengalaman. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik 2008: 57).

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa
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mampu mempengaruhi tingkahlaku siswa ke arah yang lebih baik. Proses belajar
memerlukan sebuah komunikasi sendiri. Guru dan peserta didik bertukar pikiran
untuk mengembangkan ide dan pikiran (Darsono 2000: 24). Pembelajaran adalah
cara menjadikan orang belajar, artinya terjadi proses manipulasi lingkungan untuk
memberi kemudahan orang belajar. Pembelajaran merupakan proses usaha yang
dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar (Jazuli
2008: 138). Menurut undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, pembelajaran
adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang memerlukan persiapan matang
untuk mentransfer ilmu dari guru kepada peserta didik. Tim MKDK berpendapat
bahwa : (1) pembelajaran upaya sadar dan sengaja, (2) pembelajaran merupakan
pemberian bantuan yang memungkinkan siswa dapat belajar, (3) pembelajaran
lebih menekankan pada pengaktifan siswa. Pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses interaksi antara peserta didik (siswa) dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Tugas utama guru
adalah mengkondisikan pembelajaran sehingga terjadi interaksi antara lingkungan
(faktor eksternal) dengan peserta didik (faktor internal) agar menghasilkan
perubahan perilaku siswa yang diharapkan (Mulyasa, 2006: 156).

Ciri-ciri  pembelajaran vyaitu : (1) pembelajaran bertujuan untuk
membentuk peserta didik dalam suatu perkembangan tertentu, dengan
menempatkan peserta didik sebagai pusat perhatian, sedangkan unsur yang lain

sebagai pengantar dan pendukung, (2) Ada suatu prosedur yang didesain untuk
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, agar tercapai tujuan secara optimal, maka
diperlukan langkah-langkah sistematika dan relevan, (3) Ditandai dengan aktifitas
anak didik baik secara fisik maupun mental yang aktif. Anak didikmerupakan
syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, (4) memiliki batas
waktu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Batas waktu menjadi satu ciri yang
tidak dapat ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan
akan tercapai. (5) Ada evaluasi dari seluruh kegiatan belajar mengajar, karena
evaluasi merupakan kegiatan penting yang tak bisa di abaikan. Setelah guru
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, evaluasi harus dilakukan untuk
mengetahui tercapainya suatu tujuan yang sudah ditentukan (Tim MKDK 1996:
46).

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan guru agar siswa belajar. Dari
sudut pandang siswa, pembelajaran merupakan proses yang berisi seperangkat
aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Berdasarkan dua
pengertian ini, pada dasarnya pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu dalam membimbing dan
arahan serta motivasi dari seorang guru (Yunus 2012: 3).

Kata “pembelajaran™ adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-Wholistik, yang menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa

mempelajari segala sesuatu lewat berbagai macam media seperti bahan-bahan
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cetak, program televisi, gambar, audio, dan lain sebagainya, sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar, dari guru sebagaisumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam
belajar mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan Gagne dalam
(Sanjaya2005:78), yang menyatakan bahwa :

“Instruction is a set of event that effect learners in such a way that learning is
facilitated”.

Oleh karena itu menurut Gagne, mengajar atau “teaching” merupakan
bagian dari pembelajaran (intruction), dimana peran guru lebih di tekankan
kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas
yang tersedia untuk digunakan atau di manfaatkan siswa dalam mempelajari
sesuatu.

Istilah “pembelajaran” yang lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-
hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa di
posisikan sebagai subjek belajar yang memegang peranan yang utama, sehingga
dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh
bahkan secara individual mempelajari bahan pengajaran. Dengan demikian, kalau
dalam istilah “mengajar (pengajaran)” atau “teaching” menempatkan guru sebagai
“pemeran utama” memberikan informasi, maka dalam “instruction” guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas

untuk dipelajarisiswa.
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang

saling bertukar informasi.

2.1.1 Prinsip-prinsip Pembelajaran
Menurut Sobry (2014: 15) Prinsip dikatakan juga landasan. Untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, maka pelaksanaan proses
pembelajaran harus memenuhi prinsip-prinsip (Sobry 2014: 15) .
2.1.1.1Pembelajaran berfokus pada peserta didik
2.1.1.2 Menyenangkan
2.1.1.3 Interaktif
2.1.1.4 Prinsip motivasi
2.1.1.5 Mengembangkan kreativitas, dan kemandirian peserta didik.
2.1.1.6 Pembelajaran terpadu, maksudnya pengelolaan pembelajaran dilakukan
secara integratif.
2.1.1.7 Memberikan penguatan dan umpan balik
2.1.1.8 Prinsip perbedaan individual
2.1.1.9 Prinsip pemecahan masalah
2.1.1.10 Memanfaatkan aneka sumber belajar
2.1.1.11 Memberikan keteladanan
2.1.1.12 Mengembangkan kecakapan hidup
2.1.1.13 Prinsip belajar sambil mengalami

2.1.1.14 Menumbuhkan budaya akademis
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2.1.1.15 Mengembangkan kerjasama dan kompetisi untuk mencapai prestasi

2.1.1.16 Belajar tuntas (mastery learning)

2.1.2 Metode Pembelajaran Seni Tari

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hamalik
2008: 26). Metode di perlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setiap pengajaran berakhir. Guru tidak dapat
melaksanakan tugasnya bila tidak menguasai satupun metode mengajar (Djamarah
2000: 72).

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Bagi seorang guru dalam menyampaikan materi
pelajarannya kepada siswa boleh terlebih dahulu menggunakan satu atau lebih
metode (Hadikusuma 1999: 33). Metode pengajaran ada dua aspek yang paling
menonjol yakni metode mengajar dan media pengajaran. Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belajar pada diri siswa. Metode pembelajaran selalu diperlukan oleh guru disaat
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.

Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi,

metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang
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dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik dalam

upaya untuk mencapai tujuan (Sobry 2014: 34).

2.1.2.1  Materi Pembelajaran Seni Tari

Materi pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pengajaran yang “dikonsumsi” oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi
yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan
perkembangan masyarakat, bahan ajar yang diterima anak didik hampir mampu
merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan
terjadi dimasa depan (Sutikno 2007: 14). Materi pengajaran menurut Arikunto
(1990:25) adalah unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, karena
bahan pelajaran yang diupayakan dan dikuasai oleh anak didik, peserta didik akan
bangkit bila suatu bahan diakarkan sesuai dengan kebutuhannya (Sutikno 2007:
14). Berkeyakinan bahwa minat seorang akan muncul bila terkait dengan
kebutuhannya, sebuah materi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak
didik akan memotivasi anak didik dalam jangka waktu tertentu (Sutikno 2007:
15). Materi pengajaran merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran,
karena materi pengajaran akan memberi warna dan bentuk dari kegiatan
pembelajaran, materi pembelajaran yang terorganisasi secara sistematis dan
dideskripsikan dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses

pembelajaran (Hamalik 2008: 24).



20

2.1.2.1.1 Guru

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam

kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas

guru berpusat pada:

212111
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212113
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Mendidik dengan titikberat memberikan arah dan motivasi pencapaian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai

Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-
nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses belajar
mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan
akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan
perkembangan kepribadian siswa. la harus mampu menciptakan
proses belajar mengajar yang sedemikian rupa sehingga dapat
merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan (Slameto 2013: 97).
Peserta Didik atau Siswa

Peserta didik merupakan orang yang menerima ilmu pengetahuan
yang belum diketahui oleh peserta didik dari seorang guru tanpa siswa
guru bukan berarti apa-apa. Peserta didik adalah komponen masukan

dalam proses pendidikan sebagai organisme yang hidup dalam potensi
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untuk perkembangan dengan memerlukan lingkungan dan arah,

sehingga membutuhkan bimbingan dan pembelajaran (Hamalik 2001.:

7).
2.1.2.1.3 Evaluasi Pembelajaran Seni Tari

Evaluasi dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses belajar siswa, untuk

mengetahui kesulitan-kesulitan yang melekat pada proses belajar itu. Evaluasi
tidak mungkin dipisahkan dari belajar, maka harus diberikan secara wajar agar
tidak merugikan. Evaluasi merupakan bagian mutlak dan pengajaran, dan sebagai
unsur integral di dalam organisasi belajar yang wajar. (Slameto 2013: 51).
Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan
informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Evaluasi sebagai mana
kita lihat adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan
apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan

sejauh mana tingkat perubahan dalam diri pribadi siswa (Suke 1991: 4).

2.2 Seni Tari

Tari mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia karena dapat
memberikan berbagai manfaat, seperti hiburan dan sarana komunikasi. Tari
merupakan alat ekspresi ataupun sarana komunikasi seorang seniman kepada
orang lain (penonton/penikmat) (Jazuli, 1994: 1).

Menurut Jazuli (1994: 82), “tari adalah ekspresi perasaan tentang sesuatu

lewat gerak ritmis yang indah yang telah mengalami stilisasi dan distorsi”. Curt
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Sachs, seorang ahli sejarah dan musik dari jerman menyatakan bahwa tari adalah
gerak yang ritmis (dalam Jazuli, 1994: 3).

Menurut pendapat soerjodiningrat dalam (Jazuli, 1994: 3) menyatakan
bahwa tari adalah gerak-gerak dari seluruh tubuh atau badan selaras dengan bunyi
musik (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan di
dalam tari.

Definisi tentang tari di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah bentuk
gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama, dan berjiwa sesuai
dengan maksud dan tujuan tari.
2.2.1Aspek-aspek dalam Tari
2.2.1.1 Bentuk

Sebuah tarian akan menemukan bentuk seninya bila pengalaman batin

pencipta tari (penata tari) maupun penarinya dapat menyatu dengan

pengalaman lahirnya (ungkapannya).
2.2.1.2 Gerak
Di dalam gerak terkandung tenaga/ energi yang mencakup ruang dan
waktu. Artinya gejala yang menimbulkan gerak adalah tenaga, dan
bergerak berarti memerlukan ruang dan membutuhkan waktu ketika proses
gerak berlangsung.
2.1.2.1.2 Tubuh
Bagi seorang penari tubuh merupakan sarana komunikasi kepada para

penontonnya ketika sedang membawakan perannya. Oleh karena itu
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bagi seorang penari bentuk tubuh yang khas sering menghadirkan
teknik-teknik gerak yang khas pula.

Irama

Kedudukan irama tidak kalah pentingnya sebagai satu aspek dalam tari.
Pengendalian irama dengan tekanan-tekanan gerak yang tepat akan
menimbulkan sajian tari yang memiliki gregeddan berkesan tidak
monoton. Penguasaan terhadap irama menjadi jembatan untuk
menampilkan sebuah tari yang dinamis dan mempunyai daya hidup bila
dinikmati.

Jiwa

Jiwa adalah abstrak, sedangkan tubuh dalam arti fisik adalah kongkret,
jiwa merupakan satu kesatuan yang unik dari kesan-kesan, intuisi-
intuisi, dan keyakinan yang menafsir seluruh pengalaman.

Unsur-unsur Pelengkap Sajian Tari

Menurut Jazuli (1994: 9-24), unsur-unsur pelengkap sajian tari adalah
sebagai berikut:

Iringan (musik)

Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu

dorongan atau naluri ritmis.

Dalam tari, musik dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu:

2.1.2.2.1.1.1 Musik sebagai pengiring tari, peranan musik hanya untuk

mengiringi penampilan tari.
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2.1.2.2.1.1.2 Musik sebagai pemberi suasana tari. Musik dipergunakan untuk

memberi suasana pada suatu tarian (bukan dramatari), hendaknya

musik senantiasa mengacu pada tema atau isi tarinya.

2.1.2.2.1.1.3 Musik sebagai ilustrasi atau pengantar tari. Musik sebagai

pengiring atau pemberi suasana pada saat-saat tertentu saja.

2.1.2.2.1.2 Tema

Tema adalah pokok pikiran, gagasan utama atau ide dasar. Biasanya

tema merupakan suatu ungkapan atau komentar mengenai kehidupan.

2.1.2.2.1.3 Tata Busana dan Kostum

21222

Penataan busana yang dapat mendukung penyajian tari akan dapat
menambah daya tarikmaupun perasaan pesona penontonnya. Fungsi
busana tari adalah untuk mendukung tema atau isi tarinya, dan untuk
memperjelas peranan-peranan dalam suatu sajian tari. Busana bukan
hanya menutup tubuh semata, melainkan harus dapat mendukung
desain ruang pada saat penari sedang menari.

Tata Rias

Bagi seorang penari, rias merupakan hal yang sangat penting. Rias
juga merupakan hal yang paling peka dihadapan penonton, karena
penonton biasanya sebelum menikmati tarian selalu memperhatikan
wajah penarinya, baik untuk mengetahui tokoh atau peran yang

sedang dibawakan maupun untuk mengetahui siapa penarinya.
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2.1.2.2.3 Pentas
Suatu pertunjukan apapun bentuknya selalu memerlukan tempat atau
ruangan guna menyelenggarakan pertunjukan itu sendiri. Ada
berbagai bentuk pentas antara lain yaitu prosenium, bentuk tapal
kuda, dan bentuk pendapa.

2.1.2.2.4 Tata Lampu/ Cahaya atau Tata Suara
Tata lampu dan tata suara sebagai unsur pelengkap sajian tari
berfungsi membantu kesuksesan pagelaran. Didalam teknik kerjanya,

antara tata lampu dan tata suara tidak dapat dipisahkan.

2.3 Tari Nusantara

Nusantara merupakan istilah yang kita kenal dari sejarah kerajaan
Majapahit (1293-1520), diperkirakan berpusat di sekitar lembah sungai Brantas,
dekat Kota Kediri, Jawa Timur (Setyobudi dkk 2007: 42).

Tari Tunggal Nusantara adalah jenis tari bentuk yang ditarikan oleh seorang
penari, boleh laki-laki atau perempuan. Tarian ini kebanyakan ada di daerah pulau
jawa dan bali. Di daerah lain, bentuk tariannya kebanyakan tarian berkelompok.
Tari berpasangan adalah bentuk penampilan tari yang ditarikan secara berpasang-
pasangan, dapat sesama jenis atau berlawanan jenis dan tidak menutup
kemungkinan banyak jumlahnya sehingga disebut kelompok kolektif. Rangkaian
gerak tari jenis berpasangan saling mengisi, melengkapi, dan terdapat interaksi

dan respons gerak antara penarinya (Setyobudi dkk 2007: 42).
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Menurut Kiki Zulita Sari dalam Skripsinya yang berjudul “Pembelajaran
Seni Tari Nusantara Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Demak” Abstrak hal Viii tari
nusantara adalah tari-tarian yang berkembang dari daerah-daerah nusantara. Tari
nusantara dibedakan sesuai dengan jumlah penarinya yaitu tari tunggal, tari
berpasangan dan tari kelompok. Tari tunggal yaitu tari yang di tarikan oleh satu
orang penari, tari berpasangan yaitu tari yang ditarikan oleh dua orang penari
sedangkan tari kelompok yaitu tari yang ditarikan oleh tiga orang penari atau

lebih.

2.3.1 Tari Tunggal Nusantara

Adalah jenis tari bentuk yang ditarikan oleh seorang penari, boleh laki-laki
atau perempuan. Tarian ini kebanyakan ada di daerah pulau jawa dan bali.Tema
penggarapannya biasanya berlatar belakang cerita kepahalawanan, percintaan, dan
kegembiraan. Biasanya menceritakan seorang tokoh yang dikagumi atau
diidolakan masyarakat. Misalnya: Gatotkaca, Anjasmara, Gunung Sari, atau Panji
Semirang. Rangkaian gerak untuk tari dengan tema berbeda memiliki tipe yang
berbeda pula. Yang bertema kegembiraan atau percintaan memiliki gerak yang

lebih ringan, lincah, dan luwes. Yang kepahlawanan gerakannya lebih tegas, kuat.

2.3.2 Tari Berpasangan
Adalah bentuk penampilan tari yang ditarikan secara berpasang-
pasangan, dapat sesama jenis atau berlawanan jenis.Dalam tarian berpasangan

dituntut dalam keserampakan dan keseragaman gerak yang lebih tinggi agar
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pertunjukan tariannya tampak lebih dinamisdan indah. Para penari perlu
menyamakan persepsi akan tariannya. Peragaan gerak yang berlawanan dan saling
berkesinambungan memerlukan latihan yang teratur dan disiplin sehingga para
penari dapat menyampaikan karakter tari yang diperankan. Contoh tarian
berpasangan yaitu: Tari saman, Tari Janger, Tari Serampang Dua Belas, Tari

Piring.

2.4 Media Audio Visual

Kata Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely 1971
dalam (Azhar 2007: 3) mengatakan bahwa media apabila di pahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
di artikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Menurut latuheru (1988: 9) mengatakan bahwa media adalah bentuk jamak
dari “medium” yang berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti tengah.
Dalam bahasa indonesia, kata “medium” dapat di artikan sebagai “antara” atau
“sedang” . pengertian media mengarah pada sesuatu yang mengantar atau

meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima



28

pesan. Latuheru (1988: 54) Proyeksi visual adalah bentuk media yang dapat di
proyeksikan gambar diam keatas layar, proyeksi yang demikian biasanya di capai
dengan jalan menyalurkan cahaya menembussuatu film yang tembus cahaya
(slides, film strip, transparansi yang di pakai pada overhead projector), dengan
jalan memperbesar gambaran melalui suatu permukaan atau dataran, atau layar.
Audio visual adalah alat bantu belajar, dan tidak akan berguna jika secara aktif
tidak dapat menyebabkan perubahan dalam tingkah laku Davies (1986: 150).

Media pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen
metodologi sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru (Sudjana
2001: 1) metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling meninjol yakni
metode mengajar dan media pengajaran. Manfaat mediapengajaran adalah dapat
mempertinggi proses belajar dan akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang
dicapainya.

Alasan penggunaan media pengajaran adalah dapat mempertinggi proses
pembelajaran antara siswa dengan guru. Proses belajar akan menarik apabila
bahan mengajar menyenangkan siswa, metode mengajar lebih bervariasi,
menggunakan media pengajaran bervariasi, penggunaan sumber belajar dan lain-
lain.

Media Audio Visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran menyimak. Media ini dapat menambah minat siswa dalam
belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus menyimak gambar. Media audio
visual juga merupakan media pembelajaran yang pemakaiannya dilakukan dengan

cara diproyeksikan melalui arus listrik dalam bentuk suara. Misalnya radio, tape
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recorder, sedangkan media yang diproyeksikan ke layar monitor dalam bentuk
gambar dan suara misalnya, televisi, film, VD dan VCD.

Rohani (1997: 97), mengatakan audio visual adalah media pembelajaran
modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar, dan yang dapat
dilihat dan didengar, misalnya film dan televisi.

Penekanan utama dalam pengajaran menggunakan media audiovisual
adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman konkrit, tidak hanya
didasarkan pada kata-kata. Pengajaran menggunakan media audiovisual bukan
merupakan suatu metode pengajaran. Materi audiovisual hanya akan berarti bila
dipergunakan sebagai proses pengajaran. Peralatan audiovisual tidak harus
digolongkan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh dari penginderaan
pandangan dan di dengar, tetapi sebagai alat teknologi yang dapat memperkaya
serta memberikan pengalaman konkrit kepada para siswa (Sudjana 2001: 58).

Alat-alat audio visual adalah alat-alat yang “audible” artinya dapat
didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat dilihat. Alat-alat audio visual
gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif (Astono, Waridi
2003:28).

Jadi media pengajaran audiovisual adalah alat bantu pengajaran yang

digunakan guru untuk mempermudah penerimaan konsep dan gagasan pada siswa.
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2.5 Pengaruh Media Audio Visual

Media

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran dengan Menggunakan

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kriteria pemilihan media

pengajaran antara lain “tujuan pengajaran yang diingin dicapai, ketepatgunaan,

kondisi siswa, ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak, mutu teknis, dan

biaya” (Basyiruddin, 2002: 15). Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang

harus diperhatikan sesuai dengan pendapat lain yang mengemukakan bahwa

pertimbangan pemilihan media pengajaran sebagai berikut:

2.5.1 Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan

2.5.2

instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada
salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Tujuan ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus
dikerjakan atau dipertunjukkan oleh siswa seperti menghafal, melakukan
kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik dan pemikiran prinsip-prinsip
seperti sebab akibat, melakukan tugas yang melibatkan pemahaman
konsep-konsep atau hubungan-hubungan perubahan dan mengerjakan
tugas-tugas yang melibatkan pemikiran tingkat yang lebih tinggi.

Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip yang generalisasi agar dapat membantu pOroses pengajaran secara
efektif, media harus selaras dan menunjang tujuan pengajaran yangt telah
ditetapkan serta sesuai dengan Kkebutuhan tugas pengajaran dan

kemampuan mental siswa.
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Aspek materi yang menjadi pertimbangan dianggap penting dalam memilih
media sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan
atau berdampak pada hasil pengajaran siswa.

Ketersediaan media disekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain
sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu menjadi
pertimbangan seorang guru.

Pengelompokan sasaran, media yang efektif untuk kerlompok besar belum
tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecilatau perorangan.
Ada media yang tepat untuk kelompoik besar, kelompok sedang,
kelompok kecil, dan perorangan.

Mutu teknis pengembangan visual, baik gambar maupun fotograf harus
memenuhi persaratan teknis tertentu misalnya visual pada slide harus jelas
dan informasi pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh
terganggu oleh elemen yang berupa latar belakang (Arsyad, 2002 : 72).

Dengan adanya gambaran di atas, kriteria pemilihan media audio visual

memiliki kriteria yang merupakan sifat-sifat yang harus dipraktekan oleh pemakai

media, kriteria tersebut antara lain:

2.5.6.1 Ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan

tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau

dibuat sendiri.

2.5.6.2 Efektifitas biaya, tujuan serta suatu teknis media pengajaran.

2.5.6.3 Harus luwes, keperaktisan, dan ketahan lamaan media yang bersangkutan

untuk waktu yang lama, artinya bisa digunakan dimanapun dengan
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dipindahkan (Sadiman, 2002 :1984) Dengan berbagai dasar pemilihan
tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa pemilihan media harus
sesuai dengan kemampuan dan karakteristik anak didik, pemilihan media
audio visual dapat membantu siswa dalam menyerap isi pelajaran, media
yang dipilih harus mampu memberikan motivasi dan minat siswa untuk
lebih berprestasi dan termotivasi lebih giat belajar. Sistem pendidikan
yang baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik yang
berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik. Untuk itu, diperlukan
tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang
memadai, Kinerja, dan sikap yang baru serta memiliki peralatan yang

lebih lengkap dan administrasi yang lebih teratur.

2.6 Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian tentang pengaruh media audio
visual terhadap pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal
yang memfokuskan pengaruh media audio visual belum pernah diteliti
sebelumnya, namun penelitian sejenis pernah dilakukan antara lain:
Skripsi Unnes 2013 Agung Wicaksono yang berjudul PENGGUNAAN MEDIA
AUDIO VISUAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MUSIK
REBANA SANTRI PONPES DURROTU ASWAJA DUKUH BANARAN
KELURAHAN SEKARAN KECAMATAN GUNUNG PATI KOTA

SEMARANG.
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Hasil penelitiannya adalah hasil belajar musik rabana pada santri ponpes
Durrotu Aswaja menggunakan media audio visual lebih baik dibandingkan hasil
belajar tanpa menggunakan media audio visual.

Skripsi tersebut mempunyai Persamaan karena skripsi tersebut dengan skripsi
penulis sama-sama menggunakan media audio visual dalam pemberian materi,
perbedaannya adalah skripsi tersebut meneliti di sebuah Pondok Pesantren
sedangkan penulis skripsi meneliti di Sekolah Menengah Atas.

Skripsi Unnes 2014 Ika Putri Oktafianasari yang berjudul PEMBELAJARAN
TARI MENTHOK MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL DI TK AISYYIYAH
BUSTANUL ATHFAL KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN
PEKALONGAN.

Hasil penelitiannya adalah dengan menggunakan media audio visual siswa
tampak lebih senang, lebih tertarik, dan lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran tari.

Skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan skripsi penulis, karena skripsi
tersebut dengan skripsi penulis sama-sama menggunakan media audio visual,
sedangkan perbedaannya adalah skripsi tersebut menggunakan tari Menthok
sedangkan skripsi penulis menggunakan tari Nusantara.

Skripsi Unnes 2011 Dyah Pramastuti yang berjudul PEMBELAJARAN
SENI TARI MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL DI SMP NEGERI 1
PATI.

Hasil penelitiannya adalah bahwa media audio visual yang digunakan SMP N

1 Pati menggunakan beberapa tekhnik penyampaian materi praktek tari yang
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kreatif yaitu tayangan gerak yang dipercepat, diperlambat (Slow motion), maju
mundur, stop dan kebebasan siswa memilih tari yang diajarkan berdasarkan suara
terbanyak.

Skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan skripsi penulis, karena skripsi
tersebut dengan skripsi penulis sama-sama menggunakan media audio visual,
sedangkan perbedaannya adalah skripsi tersebut menekankan kepada tekhnik
penyampaian materi sedangkan skripsi penulis menekankan kepada penggunaaan

media audio visual.

2.7 Kerangka Pikir

Komponen guru sebagai penyampaian materi pembelajaran, komponen
siswa sebagai penerima materi pembelajaran, dan dibantu dengan media audio
visual dalam proses pembelajaran maka materi pembelajaran akan lebih jelas dan
akhirnya prestasi siswa dalam bidang tarian akan lebih meningkat.

Siswa dalam proses pembelajaran dapat melihat langsung model tarian dan
sekaligus gerakan pada tarian. Guru menggunakan media audio visual dalam
proses pembelajaran menari akan lebih variatif dan tidak monoton sehingga siswa
lebih bergairah untuk berlatih menari.

Secara praduga proses pembelajaran menggunakan media audio visual
dapat menggairahkan siswa dalam menerima pelajaran. Siswa termotivasi
menerima materi pembelajaran melalui media audio visual sehingga siswa akan
lebih cepat menyerap informasi yang disampaikan guru, maka hasil belajar siswa
lebih baik. Untuk lebih jelas dapat digambarkan dalam kerangka berpikir sebagai

berikut:
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Kegiatan Belajar

l |

: 1. Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Perencanaan Pembelajaran:

_ 2. Metode Pembelajaran
1. Silabus

3. Media Audio Visual
2. RPP

|

Pengaruh Media Audio
Visual

Faktor penghambat dan
pendukung media audio visual

Hasil
pembelajaran

Bagan kerangka berpikir di atas dapat diuraikan bahwa dalam
pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Pangkah menggunakan Media Audio
Visual, terjadi melalui proses pembelajaran yang didalam pelaksanaan terdapat
guru, siswa, tujuan, materi, media, kegiatan belajar mengajar, evaluasi.
Pembelajaran seni tari menggunakan media audio visual merupakan suatu usaha
pembelajaran dengan pembekalan pengetahuan dan pemahaman serta ketrampilan
dalam menari. Dalam penelitian ini, penulis menguraikan faktor pendukung dan

penghambat dalam pembelajaran tari dengan menggunakan media audio visual.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang memiliki sifat deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh media audio visual terhadap pembelajaran tari nusantara
pada kelas XI di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. Perolehan data dengan
pendekatan kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan memuat
penjelasan tentang proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data
kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis,
menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat dan dapat
memperoleh penjelasan yang banyak dan sangat bermanfaat (terjemah Miles dan
Huberman dalam Rohidi, 1992: 1-2). Penelitian ini tidak menggunakan angka-
angka, melainkan memberi pengamatan terhadap siswa tentang pengaruh media
audio visual yang digunakan didalam pembelajaran tari nusantara dan kaitan

hubungan permasalahan yang dikaji.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten
Tegal. Dipilihnya lokasi tersebut karena SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal

sudah mengguanakan media audio visual, demikian penulis bisa memperoleh data
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yang tepat baik melalui wawancara dengan guru kesenian dan mengobservasi
langsung di sekolah tersebut.

Adapun sasaran penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran tari nusantara di kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal
serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh Media Audio Visual dalam

pembelajaran tari nusantara di kelas XI SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjawab permasalahan penelitian, dibutuhkan suatu data. Data
diperoleh dari atau melalui kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data dalam
suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, kenyataan atau
informasi yang benar dan dapat dipercaya. Data yang dimaksudkan adalah data
yang ada hubungannya dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan adalah:
3.3.1 Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan, diajukan
secara lisan, dan jawaban informan dikemukakan secara lisan juga. Teknik
wawancara ini dapat digali dan diperoleh informasi yang jelas, wawancara yang
digunakan adalah wawancara terarah dan tidak terarah.

Wawancara tidak terarah merupakan wawancara yang bersifat bebas,
santai dan memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada informan

dalam memberikan keterangan sesuai dengan pertanyaan.
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Wawancara ini digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan
secara umum antara lain tentang situasi dan kondisi SMA Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal, prestasi yang diraih, keadaan siswa dan keadaan guru.
Wawancara ini peneliti lakukan dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal.

Selanjutnya setelah mendapat keterangan secara umum, peneliti
menggunakan wawancara terarah untuk mengetahui segala sesuatu yang
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran tari nusantara dengan
menggunakan media audio visual di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.
Secara mendalam untuk memperoleh data yang lebih dalam dan rinci.

Wawancara terarah yang dimaksud adalah memperoleh data tentang
pedoman yang digunakan dalam pembelajaran tari nusantara dengan media audio
visual, guru yang melaksanakan proses pembelajaran, siswa yang mengikuti
pembelajaran tersebut, materi dan media yang digunakan, sarana dan prasarana
yang ada, sampai dengan jenis evaluasi yang digunakan. Wawancara ini peneliti
lakukan dengan guru mata pelajaran seni tari. Dengan wawancara terarah ini,
maka akan didapat jawaban yang lebih lengkap tentang pelaksanaan kegiatan
pembelajaran tari nusantara dengan menggunakan media audio visual di SMA
Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.

3.3.2 Teknik Observasi
Teknik observasi (pengamatan) dilakukan dengan cara mengamati objek
secara langsung. Pengamatan dilakukan pada suatu benda, keadaan, kondisi,

situasi, proses atau tingkah laku seseorang dengan membuat catatan secara
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selektif terhadap latar belakang dengan kegiatan yang dilakukan oleh para
pendukung pembelajaran tari nusantara pada kelas XI di SMA Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal.

Beberapa kali peneliti melaksanakan observasi langsung di SMA Negeri 1
Pangkah Kabupaten Tegal, observasi yang dilakukan pertama kali mengamati
situasi dan kondisi secara umum di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.
Dari observasi yang pertama ini diperoleh data letak geografis, struktur organisasi,
sarana dan prasarana keadaan guru karyawan dan siswa SMA Negeri 1 Pangkah
Kabupaten Tegal. Observasi yang kedua dapat memperoleh data tentang
gambaran kegiatan pembelajaran tari nusantara dengan menggunakan media audio
visual yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. Observasi
yang kedua dilaksanakan pagi hari pada jam mata pelajaran, pada observasi yang
ketiga diperoleh Kketerangan tentang kegiatan pembelajara tari nusantara
menggunakan audio visual. Observasi keempat, kelima dan seterusnya
memperoleh data secara mendalam tentang keadaan secara lengkap yang terjadi
pada kegiatan proses pembelajaran tari nusantara dengan mengguanakan media
audio visual. Perolehan data ini disamping dilakukan dengan mengamati juga
diperolen dengan teknik wawancara. Dengan teknik observasi ini, peneliti
mengadakan pengamatan dengan menggunakan pencatatan dengan cara sistematis
dengan cara ikut berpartisipasi.

Pengamatan yang dilakukan pada saat proses kegiatan belajar mengajar
menggunakan media audio visual berlangsung, ada pun hal-hal yang diamati

adalah apakah siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran secara serius atau
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hanya sekedar ikut dengan teman-temannya. Untuk itu peneliti ingin mengetahui
bagaimana pengaruh dari media audio visual terhadap pembelajaran seni tari di
SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal.
3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara menelaah
bahan dokumen tentang pengaruh media audio visual terhadap pembelajaran tari
nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal. Data yang diperoleh dari
teknik ini kemudian dipilih dan diseleksi. Informasi yang telah ada dan sesuai
dengan permasalahan serta yang mendukung permasalahan dalam penelitian ini
yang penulis gunakan. Dokumentasi digunakan untuk menambah informasi dan
pengetahuan yang tidak diberikan oleh informan. Dokumentasi juga dapat
memperkuat suatu pendapat atau informasi dari informan, wujud dokumentasi
yang didapat dalam penelitian ini adalah catatan, gambar dan daftar nilai, atau
leger kelas serta foto yang memuat tentang kegiatan pembelajaran tari nusantara
dengan menggunakan media audio visual di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten
Tegal. Gambar foto yang telah diambil dijadikan suatu bukti terhadap suatu
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tari nusantara dengan menggunakan media

audio visual.

3.34 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses penyususnan dalam mengkategorikan

data, mencari pola dengan maksud memahami maknanya. Dalam penelitian ini
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data yang diperoleh bersifat kualitatif. Maka analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif.

Miller dan Huberman (dalam Rohidi, 1992: 16), menyatakan bahwa untuk
memperoleh data yang benar, data yang diperoleh dengan melalui teknik
wawancara, observasi, atau dokumentasi kemudian direduksi, disajikan,
selanjutnya disimpulkan dan diverifikasikan. Dalam penelitian ini data yang telah
terkumpul dianalisis secara deskriptif. Data tersebut kemudian direduksi
(disederhanakan),  diklasifikasi ~ (kelompokan),  diinterpretasikan,  dan
dideskripsikan ke dalam bentuk bahasa verbal untuk mencari verifikasi (penarikan
kesimpulan).

Proses analisis data dimulai dengan:

3.3.4.1 Pengumpulan data, yaitu dengan menelaah seluruh data yang tersedia
sebagai sumber, yang meliputi : wawancara, pengamatan yang sudah
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar dan foto.

3.3.4.2 Proses reduksi (disederhanakan), dilakukan dengan cara penulis
membuat rangkuman dari data yang sudah dikumpulkan.

3.3.4.3 Proses klasifikasi (dikelompokkan), yaitu data yang dipisah-pisahkan,
kemudian peneliti mengelompokannya sesuai dengan permasalahan
untuk dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk sekumpulan informasi.

3.3.4.3 Proses interpretasi data, yaitu menganalisis data yang sudah
dikelompokkan menurut kategorisasi, kemudian ditafsirkan sesuai

dengan tujuan dalam penelitian.
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3.3.4.4 Penyajian data, penyajian data dapat diartikan sebagai kumpulan
informasi yang memberikan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data yang baik merupakan cara utama
bagi analisis yang sahih.

3.3.4.5 Proses verifikasi (penarikan kesimpulan), yaitu peneliti melakukan
tinjauan ulang terhadap catatan data lapangan yang sudah ada. Dimulai
dari pengumpulan data, proses reduksi, proses verifikasi, kemudian
diadakan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan penjelasan di atas rincian proses analisis data dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 1.2 Bagan Proses Analisis Data (Miller dan Huberman 1992: 16-19).

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Kesimpulan-
kesimpulan
penarikan/verifi

Reduksi Data
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3.4 Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 1990: 178). Pemeriksaan
keabsahan data dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain, yaitu teknik
triangulasi. Teknik inilah yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung
keabsahan data. Teknik triangulasi adalah verifikasi penemuan melalui informasi
dari berbagai sumber dalam pengumpulan data.
Teknik ini meliputi tiga unsur penting dalam mendukung keabsahan data, yaitu:
3.4.1 Sumber
Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan adanya
informasi.
3.4.2 Metode
Yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama.
3.4.3Teori
Peneliti menggunakan beberapa sumber buku sebagai acuan teoritis, karena
tidak mungkin peneliti hanya menggunakan satu teori untuk dapat
memeriksa derajat kepercayaan suatu data informasi. Setelah memakai teori
dari berbagai sumber selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dengan
menggunakan beberapa teori dan didukung dengan data-data yang sudah

ada.



BAB V

PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan simpulan
bahwa:

Pembelajaran tari Nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten Tegal
dalam 1 semester terdapat 2 materi yaitu materi Mak Inang Pulau Kampai dan
Jaipong (Aduh Manis). Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai siswa hanya
menggunakan metode demonstrasi saja, sedangkan pada materi Jaipong (Aduh
Manis) sudah menggunakan media audio visual. Ada peningkatan nilai pada siswa
pada materi yang sudah menggunakan media audio visual.

Pengaruh dari penggunaan media audio visual terhadap pembelajaran tari
nusantara di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal sangat membantu siswa
dalam menerima pembelajaran tari nusantara di kelas Xl, karena dalam
pembelajaran tari nusantara yang menggunakan media audio visual siswa
mengalami peningkatan nilai 60% dari 40 siswa di kelas XI. Peningkatan nilai
siswa tersebut dikarenakan dengan adanya pemakaian media audio visual, dengan
menggunakan media audio visual siswa terlihat sangat antusias dan tertarik pada
pemberian materi menggunakan media audio visual. Dengan penggunaan media
audio visual siswa juga terlihat sangat cepat untuk memahami materi yang

disampaikan melalui media audio visual.
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5.2 Saran

Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

Bagi guru hendaknya memberikan materi teori dengan memanfaatkan
media audio visual, misalnya guru menjelaskan perlengkapan tari, tata riasnya,
busana tari, dan menerangkan kembali materi yang ada di video.

Prasarana alat bantu media audio visual perlu diperbarui misalnya TV 16
in kurang besar dan perlu diganti TV 27 in yang lebih besar. Sarana perlu
diperluas ruang praktek untuk menari serta perlu ditambah kaca lagi agar seluruh
ruang praktek seni tari dilengkapi dengan kaca, dan kipas penambahan untuk
kipas angin karena di dalam ruang praktek seni tari hanya ada satu kipas angin
didalamnya.

Untuk siswa diharapkan memiliki video sendiri, supaya bisa digunakan

untuk belajar sendiri dirumah dan siswa wajib memiliki property menari sampur.



DAFTAR PUSTAKA
Abidin, Yunus. 2012. Pembelajaran Bengaruh bahasa Berbasis Pendidikan
Karakter. Bandung: PT Refika Aditama.

Aesijah, Siti. 2010. Kurikulum dan Pengembangan Materi. Handout. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.

Arikunto. 1990. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. 2007. Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Bastomi, S. 1990. Wawasan seni. Semarang: IKIP Semarang Press.

Darsono, Max. 2000. Belajar dan Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang
Press.

Davies, Ivor K. 1986. Pengelolaan Belajar. Jakarta: Rajawali Pers.

Dimyati dan Mudjiono.1994. Belajar dan Pembelajaran. Proyek Pembinaan dan
Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: Rineke Ilmu.

Hadikusumo, Kunaryo, dkk. 1999. Pengantar Pendidikan. Semarang: IKIP
Semarang Press.

Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.

2008. Kurikulun dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Huberman, Miles, A. M. 1992. Terjemah T. Rehendi Rohidi. Analisis Data
Kualitatif. Jakarta: Universitas Indonesia.

Jazuli, M. 1994. Telaah teoritis seni tari. Semarang: IKIP Semarang Press.

2002. Harmonia Vol.3 No 2, 2002. Metode dan Teknik Pengajaran
Tari. Semarang: sendratasik FBS UNNES.

2008. Paradigma Kontekstual Pendidikan Seni. Semarang: Unnes
University Press.

93



94

Kiki Zulita Sari.2012. Pembelajaran Seni Tari Nusantara Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 4 Demak. Semarang: UniversitasNegeri Semarang.

Latuheru, John D. 1988. Media Pembelajaran dalam Proses Belajar-Mengajar
Masa Kini. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan.

Moleong, j. Lexy. 1988. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Depdikbud.

Mulyasa. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosda Karya

Rohani. 1997. Media Intruksional Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta.

Rosdiani, Dini. 2013. Perencanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan. Bandung: Alfabeta, CV.

Sanjaya, Wina. 2005. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.

Setyobudi, Dkk. 2007. Seni Budaya untuk kelas VIII. Jakarta: PT Gelora Aksara
Pratama.

Silverius, Suke. 1991. Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik. Jakarta: PT
Grasindo.

Slameto. 2013. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sudaryo, S. 1994. Strategi Belajar Mengajar 1. Semarang IKIP Semarang: IKIP
Semarang Press.

Sudjana, N. 2001. Teori Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Sumaryanto, Totok. 2010. Konsep Pendidikan Seni ( Buku Ajar ). Jurusan
Sendratasik, FBS, UNNES.

Suratmi. 2007. Metode Pembelajaran Seni Tari di Sekolah Menengah Pertama
Boyolali. Skripsi Sarjana Pendidikan Unnes. (Tidak di Publikasikan).

Sutikno, Sobry. 2007. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: PT Refika Aditama.
Sutikno, Sobry. 2014. Metode dan Model-Model Pembelajaran. Lombok:
Holistica.



95

Yamin, Martinis. 2003. Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Balai Pustaka.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Woaktu dan Lokasi

Waktu L et e e —eeeeeeeeee e ——eeeeeeeeeeeee——eteeeeeeaaae————aaaeaaaaaa———

Lokasi L e e e —eeeee e e e e e e —eeeeeeeeeeeee——eeeeeeeeaaer—————aaeeeaaaa———
B. Identitas Informan
Nama L ettt erieeeeteeeeteeanieeeetttestttanrtereetttettrrreeettterr i rreaaerrenrns

Jabatan L e eeeeeeeeeeeeeetteaeeeeeeeteee—aaraeeeerere———aaraaeaerennnn

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

1. Apa latar belakang pendidikan bapak?

2. Tahun berapa SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten tegal di bangun?

3. Bagaimana sejarah SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten tegal?

4. Apakah di SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten tegal memiliki tujuan khusus
untuk pembelajaran seni tari?

5. Apakah media audio visual digunakan dalam semua pembelajaran di SMA
Negeri 1 pangkah kabupaten tegal?

6. Dimana audio visual digunakan dalam pembelajaran seni tari?

7. Siapa yang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran tari
nusantara?

8. Menurut anda, apa pengertian dari media audio visual?

9. Bagaimana pemilihan media yang baik untuk pembelajaran di SMA Negeri 1
Pangkah kabupaten tegal?

10. Apa harapan anda mengenai pembelajaran menggunakan media audio



visual?

11. Apa visi dan misi SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?

12. Bagaimana menurut bapak tentang adanya penerapan kurikulum 2013 di

dalam pembelajaran SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?

WAWANCARA DENGAN GURU

1211

12.1.2

12.1.3

12.1.4

12.1.5

12.1.6

12.1.7

12.1.8

12.1.9

Apa latar belakang pendidikan ibu?

Berapa lama ibu sudah mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten
Tegal?

Bagaimanakah sikap ibu terhadap siswa yang acuh tak acuh dalam
pembelajaran seni tari?

Bagaimanakah tindakan ibu jika siswa pandai dan berprestasi dalam
bidang seni tari?

Bagaimanakah cara ibu memberikan motivasi kepada siswa yang merasa
kesulitan mengikuti pelajaran seni tari?

Dalam satu minggu ada berapa jam ibu mengajar pelajaran seni tari di
SMA Negeri 1 Pangkah?

Bagaimana ibu dalam mengevaluasi kepada siswa?

Teknik mengajar apa yang ibu gunakan?

Bagaimanakah sikap dan tindakan ibu menghadapi nilai siswa yang baik?

12.1.10 Apa materi pelajaran seni tari yang ibu ajarkan kepada kelas X1?

12.1.11

12.1.12

Ibu menggunakan materi yang berasal dari mana tariannya?

Metode apakah yang ibu gunakan dalam pelajaran tari?

12.1.13 Media apa saja yang di gunakan dalam pembelajaran seni tari?



12.1.14

12.1.15

12.1.16

12.1.17

12.1.18

12.1.19

Mengapa memilih media audio visual? Berikan alasanya.

Dari media audio visual yang diterapkan apakah sudah berhasil dalam
penerapannya dalam pembelajaran seni tari?

Kendala apa saja yang ibu temui dalam memberikan materi seni tari
menggunakan media audio visual?

Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki sekolah untuk pelajaran seni
tari?

Apa manfaat menggunakan media audio visual?

Bagaimana langkah-langkah dalam memberikan materi seni tari dengan

menggunakan media audio visual?

WAWANCARA DENGAN SISWA

[EEN

. Apakah anda menyukai pelajaran seni tari? Khususnya tari nusantarta?

2. Apakah materi pelajaran tari nusantara sulit?

3. Apakah anda benar-benar sudah menguasai pelajaran tari nusantara?

4. Apa yang dimaksud dengan tari nusantara?

5. Dalam pelajaran tari nusantara khususnya tari mak inang pulau kampai dan tari

jaipong (Aduh Manis) ada berapa ragam gerak tari?

6. Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut

anda sulit untuk dipahami?

7. Dalam tari jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda

sulit untuk dipahami?

8. Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut

anda mudah untuk dipahami?
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. Dalam tari Jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda

mudah untuk dipahami?

Berasal dari manakah tari Mak Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong (Aduh
Manis)?

Apakah anda mengikuti pelajaran seni tari karena kemauan sendiri atau hanya
ikut dengan teman anda?

Bagaimana pendapat anda tentang penyampaian materi yang diberikan guru
saat pelajaran seni tari?

Bagaimana pendapat anda tentang cara penyampaian materi pelajaran yang di
berikan oleh guru dengan menggunakan media audio visual?

Apakah anda menyukai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
tari nusantara?

Apakah dengan penggunaan media audio visual materi lebih mudah dipahami
atau lebih sulit untuk dipahami?

Apakah anda mempunyai kaset atau CD tari Mak Inang Pulau Kampai dan
tari Jaipong (Aduh Manis) untuk dipelajari di rumah?

Selain di dalam sekolah apakah anda latihan bersama teman-teman anda atau

latihan sendiri?



HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

Waktu dan Lokasi

Waktu : 17 November 2014

Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Identitas Informan

Nama : Drs. Munaseh

Jabatan : Kepala Sekolah

. Apa latar belakang pendidikan bapak? Lulusan IKIP Semarang tahun 1983-
1987.

. Tahun berapa SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten tegal di bangun? SMA
Negeri 1 Pangkah di bangun pada tanggal 20 november tahun 1984.
Bagaimana sejarah SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal? Pada tahun
pelajaran 2009/2010 s.d. 2011/2012, SMA Negeri 1 Pangkah diberi
kepercayaan dari pemerintah berupa bantuan dana sebagai perintis pelaksana
Sekolah Kategori Mandiri (SKM) yang merupakan rintisan pelaksanaan
sekolah standar nasional (SSN)sekaligus melaksanan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Seiring berjalannya waktu kurikulum di SMA

Negeri 1 Pangkah menjadi kurikulum 2013.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang otonomi daerah, SMA Negeri 1
Pangkah kemudian menjadi UPTD SMA Negeri 1 Pangkah (Sumber Arsip

Sekolah SMA Negeri 1 Pangkah Tahun 2014).



. Apakah di SMA Negeri 1 Pangkah kabupaten tegal memiliki tujuan khusus
untuk pembelajaran seni tari? Tujuan Khusus dalam pembelajaran seni tari
adalah untuk melatih siswa agar dapat berkesenian khususnya seni tari karena
di dalam kurikulum sekolah menengah atas pelajaran seni budaya sudah
masuk ke dalam kurikulum.

. Apakah media audio visual sudah digunakan dalam semua pembelajaran di
SMA Negeri 1 pangkah kabupaten tegal? Sudah, karena setiap kelas sudah ada
memiliki fasilitas audio visual, tetapi tergantung gurunya mau menggunkan
atau tidak, terkadang ada beberapa guru yang tidak menggunakan audio
visual.

Dimana audio visual digunakan dalam pembelajaran seni tari?Didalam
ruangan kelas.

. Siapa yang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran tari
nusantara? Yang menggunakannya adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Pangkah dan guru mata pelajaran seni tari kelas XI yaitu ibu dewi .

Menurut anda, apa pengertian dari media audio visual? Audio visual adalah
alat pandang, dalam pembelajaran yang menggunakan media audio visual
sudah sangat membantu pembelajaran “PAIKEM” pembelajaran aktif,
inovatif, kooperatif, eksplorasi, menyenangkan.

Bagaimana pemilihan media yang baik untuk pembelajaran di SMA Negeri 1
Pangkah kabupaten tegal? Pemilihan media yang baik untuk pembelajaran di

SMA Negeri 1 Pangkah adalah media yang bisa memberikan pemahaman
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kepada siswa supaya pembelajaran menjadi lebih jelas, lebih baik, sesuai

dengan perkembangan jamandan media yang disa digunakan sewaktu-waktu.

Apa harapan anda mengenai pembelajaran menggunakan media audio

visual? Harapannya adalah dengan terpenuhi media audio visual ini dapat

memberikan terselenggaranya tujuan dan manfaat. Tujuan untuk

memperlancar KBM sehingga mencapai prestasi yang lebih baik. Dengan

media audio visual anak bisa memahami dan menggambarkan situasi yang

sebenarnya.

Contoh: guru memberikan gambaran tari atau video tari yang sebenarnya

melalui media audio visual tujuannya untuk mempermudah pemahaman

terhadap materi yang diberikan oleh guru mata pelajaran.

Apa visi dan misi SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?

Visi

“Bertaqwa, Berprestasi, dan Berbudi Luhur”

Misi

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Meningkatkan prestasi belajar bidang Akademik

3. Meningkatkan prestasi dalam menghadapi lomba Akademik

4. Meningkatkan prestasi bidang Ekstrakurikuler, Seni dan Olah raga

5. Meningkatkan tatanan Sikap dan Perilaku Santun dalam kehidupan sehari-
hari

6. Menciptakan Sekolah yang “Berdasi” (Bersih, Edukatif, Rapi, Disiplin,

Aman, Sehat, Indah).



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Waktu dan Lokasi

Waktu : 17 November 2014

Lokasi : Ruang Tamu SMA Negeri 1 Pangkah

Identitas Informan

Nama : Dewi Pristianti Sahara, S.Pd.

Jabatan : Guru Seni Tari

. Apa latar belakang pendidikan ibu? Lulusan IKIP PGRI Yogyakarta angkatan
tahun 1992-1998

Berapa lama ibu sudah mengajar di SMA Negeri 1 Pangkah Kabupaten Tegal?
Masuk di sekolah SMA Negeri 1 Pangkah tahun 2006 sampai sekarang.
Bagaimanakah sikap ibu terhadap siswa yang acuh tak acuh dalam
pembelajaran seni tari? Guru harus memberikan perhatian yang lebih dan
memberikan motivasi terhadap siswa yang acuh tak acuh. Contohnya siswa
yang acuh tak acuh diberikan tugas atau memberikan demonstrasi terhadap
materi yang dipelajari.

Bagaimanakah tindakan ibu jika siswa pandai dan berprestasi dalam bidang
seni tari? Jika di dalam kelas akan diberikan kesamaan gerak terhadap siswa
yang lainnya, dalam artian siswa yang pandai dan berprestasi akan
mendapatkan materi yang sama dengan teman lainnya, dan biasanya siswa

yang pandai dan berprestasi akan saya jadikan leader sebagai contoh temannya



di dalam kelas. Ketika diluar kelas akan di saring kemudian di kelompokkan
dalam wadah ekstrakurikuler yang akhirnya akan dibina secara khusus.
Bagaimanakah cara ibu memberikan motivasi kepada siswa yang merasa
kesulitan mengikuti pelajaran seni tari? Motivasi yang saya berikan adalah
memberikan pembelajaran yang menyenangkan kepada semua siswa saya, dan
saya selalu memberikan motivasi kepada siswa melalui motto saya dengan
bahasa tegalan tentang menari yaitu “kesel ya kudu, awak lara pasti”. Yang
artinya dalam bahasa indonesia adalah “capek ya harus, badan sakit pasti”.
Karena dalam menari itu pasti merasakan capek dan badannya sakit, kalau
belum merasakan capek atau badannya sakit berarti belum menari dengan
sungguh-sungguh.

Dalam satu minggu ada berapa jam ibu mengajar pelajaran seni tari di SMA
Negeri 1 Pangkah? Dalam satu minggu saya mengajar mata pelajaran seni
budaya khususnya seni tari di SMA Negeri 1 Pangkah 30 jam. Untuk kelas XI
dalam satu minggu saya mengajar 10 jam.

Bagaimana ibu dalam mengevaluasi kepada siswa? Dalam memberikan
evaluasi kepada siswa, saya memberikan nilai individu dan kelompok. Nilai
individu ketika pembelajaran sudah menempuh 4x pertemuan, nilai kelompok
untuk nilai pembuatan pola lantai. 3 bulan untuk nilai ujian tengah semester
dan 3 bulan selanjutnya untuk nilai ujian akhir semester.

. Teknik mengajar apa yang ibu gunakan? Tekhnik mengajar yang saya berikan
kepada siswa adalah siswa saya suruh mencari bahan di internet seperti

pengertian tari nusantara, dan apa saja tarian nusantara, dan ketika dikelas
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guru memberikan gambaran tentang tari nusantara dengan video tari nusantara
dan gambar-gambar tarian nusantara.

Bagaimanakah sikap dan tindakan ibu menghadapi nilai siswa yang baik?
Sikap dan tindakan saya terhadap siswa yang mendapatkan nilai yang baik
adalah selalu berharap siswa tersebut terus belajar untuk selalu mendapatkan
nilai terbaik didalam kelas.

Apa materi pelajaran seni tari yang ibu ajarkan kepada kelas XI1? Di semester
awal saya memberikan materi Mak Inang Pulau Kampai yang berasal dari
sumatera utara, materi di semester selanjutnya adalah tari jaipong (aduh
manis).

Ibu menggunakan materi yang berasal dari mana tariannya? Mak Inang Pulau
Kampai berasal dari daerah sumatera utara, sedangkan tari jaipong (Aduh
Manis) berasal dari jawa barat.

Metode apakah yang ibu gunakan dalam pelajaran tari? Metode Demonstrasi
Media apa saja yang di gunakan dalam pembelajaran seni tari? Media yang
saya gunakan dalam pembelajaran tari nusantara di kelas XI adalah dengan
menggunakan media audio visual, dan metode demonstrasi.

Mengapa memilih media audio visual? Berikan alasanya! Karena media audio
visual dapat memudahkan siswa untuk mempelajari materi tari yang
dihasilkan tidak hanya dari guru saja.

Dari media audio visual yang diterapkan apakah sudah berhasil dalam

penerapannya dalam pembelajaran seni tari? Sudah berhasil, karena dengan
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menggunakan media audio visual anak sudah bisa mentransfer yang ada di
video kedalam pembelajarannya.

Kendala apa saja yang ibu temui dalam memberikan materi seni tari
menggunakan media audio visual? Kendala dalam menggunakan media audio
visual adalah:

- Tidak jelasnya gambar yang ada dalam video

Siswa masih sering merasa kebingungan dalam arah hadap yang ada di dalam
video.

Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki sekolah untuk pelajaran seni tari?
Tv, Sound system, tape, laptop, ruang kaca, kipas angin, ruang ganti, lemari
kostum.

Apa manfaat menggunakan media audio visual? Manfaat dari pembelajaran
menggunakan media audio visual adalah siswa sekarang bisa belajar secara
mandiri.

Bagaimana langkah-langkah dalam memberikan materi seni tari dengan

menggunakan media audio visual? Langkah-langkahnya adalah:

Siswa menonton video terlebih dahulu dari awal sampai akhir

Dalam satu tarian dibagi sesuai tatap muka pembelajaran.

Dalam 2 bulan terdapat 8x pertemuan tatap muka materi.

Untuk satu bulannya adalah untuk evaluasi atau penilaian.



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

A. Waktu dan Lokasi

Waktu : 19 November 2014

Lokasi : Ruang Praktik Seni Tari
. Identitas Informan

Nama :.Vyo Putri Widodo P

Jabatan : Siswa Kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 Pangkah

. Apakah anda menyukai pelajaran seni tari? Khususnya tari nusantara? lya,
Suka.

. Apakah materi pelajaran tari nusantara sulit? Sulit bila tidak menguasai, maka
dari itu harus selalu belajar.

. Apakah anda benar-benar sudah menguasai pelajaran tari nusantara? Sudah,
karena tari nusantara tariannya mudah.

. Apa yang dimaksud dengan tari nusantara? Tari nusantara adalah satu diantara
sekian banyak seni budaya yang ada di setiap suku bangsa tanah air.

. Dalam pelajaran tari nusantara khususnya tari mak inang pulau kampai dan tari
jaipong (Aduh Manis) ada berapa ragam gerak tari? Tari Mak Inang Pulau
Kampai ada 4 ragam gerak, dan tari jaipong ada 19 ragam gerak.

. Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut
anda sulit untuk dipahami? Ragam pertama.

. Dalam tari jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda

sulit untuk dipahami? Ragam gerak yang pertama.
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Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut
anda mudah untuk dipahami? Ke empat.

Dalam tari Jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda
mudah untuk dipahami? Ke empat.

Berasal dari manakah tari Mak Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong (Aduh
Manis)? Tari Mak Inang Pulau Kampai berasal dari Sumatra, dan tari Jaipong
berasal dari jawa barat.

Apakah anda mengikuti pelajaran seni tari karena kemauan sendiri atau hanya
ikut dengan teman anda? Kemauan sendiri.

Bagaimana pendapat anda tentang penyampaian materi yang diberikan guru
saat pelajaran seni tari? Mudah untuk dipahami.

Bagaimana pendapat anda tentang cara penyampaian materi pelajaran yang di
berikan oleh guru dengan menggunakan media audio visual? Sangat mudah
untuk dipahami.

Apakah anda menyukai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
tari nusantara? lya saya suka.

Apakah dengan penggunaan media audio visual materi lebih mudah dipahami
atau lebih sulit untuk dipahami? Lebih mudah untuk dipahami.

Apakah anda mempunyai kaset atau CD tari Mak Inang Pulau Kampai dan tari
Jaipong (Aduh Manis) untuk dipelajari di rumah? Saya punya video tari Mak
Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong.

Selain di dalam sekolah apakah anda latihan bersama teman-teman anda atau

latihan sendiri? Dirum latihan dengan teman-teman.



A. Waktu dan Lokasi

Waktu : 19 November 2014
Lokasi : Ruang Praktik Seni Tari
B. Identitas Informan
Nama : Sofni Nurbaeti
Jabatan : Siswa Kelas XI 1S 3 SMA Negeri 1 Pangkah
1. Apakah anda menyukai pelajaran seni tari? Khususnya tari nusantara? lya,

karena tarian nusantara sangat menarik untuk ditirukan.

Apakah materi pelajaran tari nusantara sulit? Agak sulit untuk ditirukan.
Apakah anda benar-benar sudah menguasai pelajaran tari nusantara? Sudah,
tetapi masih agak bingung.

Apa yang dimaksud dengan tari nusantara? Tari nusantara adalah tarian
tradisional yang berasal dari daerah yang merupakan ciri khas dari daerah
yang dikembangkan sesuai kreasi.

Dalam pelajaran tari nusantara khususnya tari mak inang pulau kampai dan
tari jaipong (Aduh Manis) ada berapa ragam gerak tari? Tari Mak Inang
Pulau Kampai ada 4 ragam gerak, sedangkan tari jaipong ada 19 ragam gerak.
Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut

anda sulit untuk dipahami? Ragam 1.

. Dalam tari jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda

sulit untuk dipahami? Ragam gerak yang pertama.
Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut

anda mudah untuk dipahami? Ke 3
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Dalam tari Jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda
mudah untuk dipahami? Ke 2

Berasal dari manakah tari Mak Inang Pulau Kampai ?tari Mak Inang Pulau
Kampai dari Sumatra, Jaipong dari jawa barat.

Apakah anda mengikuti pelajaran seni tari karena kemauan sendiri atau hanya
ikut dengan teman anda? Kemauan sendiri.

Bagaimana pendapat anda tentang penyampaian materi yang diberikan guru
saat pelajaran seni tari? Mudah untuk dipahami.

Bagaimana pendapat anda tentang cara penyampaian materi pelajaran yang di
berikan oleh guru dengan menggunakan media audio visual? Sangat mudah
untuk dipahami.

Apakah anda menyukai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
tari nusantara? lya, karena saya menjadi lebih paham.

Apakah dengan penggunaan media audio visual materi lebih mudah dipahami
atau lebih sulit untuk dipahami? Lebih mudah untuk dipahami.

Apakah anda mempunyai kaset atau CD tari Mak Inang Pulau Kampai dan
tari Jaipong (Aduh Manis) untuk dipelajari di rumah? Saya punya kaset tari
Mak Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong.

Selain di dalam sekolah apakah anda latihan bersama teman-teman anda atau

latihan sendiri? Dirumah saya latihan dengan teman-teman.



A. Waktu dan Lokasi

Waktu : 19 November 2014

Lokasi : Ruang Praktik Seni Tari

B. Identitas Informan
Nama : Nina Fauziyah
Jabatan : Siswa Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Pangkah

1. Apakah anda menyukai pelajaran seni tari? Khususnya tari nusantara? Suka,
karena saya dapat mengenal tarian daerah lain.

2. Apakah materi pelajaran tari nusantara sulit? Tidak terlalu sulit. 4.

3. Apakah anda benar-benar sudah menguasai pelajaran tari nusantara? Sudah,
karena tari nusantara tariannya mudah untuk dipahami.

4. Apa yang dimaksud dengan tari nusantara? Tari nusantara adalah tarian yang
berasal dari tiap-tiap daerah yang mengandung ciri khas dari daerah itu
sendiri.

5. Dalam pelajaran tari nusantara khususnya tari mak inang pulau kampai dan
tari jaipong (Aduh Manis) ada berapa ragam gerak tari? Tari Mak Inang Pulau
Kampai ada 4 ragam gerak, dan tari jaipong ada 19 ragam gerak.

6. Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut
anda sulit untuk dipahami? Ragam pertama.

7. Dalam tari jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda
sulit untuk dipahami? Ragam gerak yang pertama.

8. Dalam tari Mak Inang Pulau Kampai ragam gerak ke berapa yang menurut

anda mudah untuk dipahami? Ke empat.
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. Dalam tari Jaipong (Aduh Manis) ragam gerak ke berapa yang menurut anda

mudah untuk dipahami? Ke dua.

Berasal dari manakah tari Mak Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong (Aduh
Manis)? Tari Mak Inang Pulau Kampai berasal dari Sumatra, dan tari Jaipong
berasal dari jawa barat.

Apakah anda mengikuti pelajaran seni tari karena kemauan sendiri atau hanya
ikut dengan teman anda? Kemauan sendiri, karena saya ingin bisa menari yang
sesuai dengan tekhnik.

Bagaimana pendapat anda tentang penyampaian materi yang diberikan guru
saat pelajaran seni tari? Mudah untuk dipahami.

Bagaimana pendapat anda tentang cara penyampaian materi pelajaran yang di
berikan oleh guru dengan menggunakan media audio visual? Sangat mudah
untuk dipahami.

Apakah anda menyukai penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
tari nusantara? lya, karena saya menjadi lebih paham.

Apakah dengan penggunaan media audio visual materi lebih mudah dipahami
atau lebih sulit untuk dipahami? Lebih mudah untuk dipahami.

Apakah anda mempunyai kaset atau CD tari Mak Inang Pulau Kampai dan
tari Jaipong (Aduh Manis) untuk dipelajari di rumah? Saya punya kaset tari
Mak Inang Pulau Kampai dan tari Jaipong.

Selain di dalam sekolah apakah anda latihan bersama teman-teman anda atau

latihan sendiri? Dirum latihan dengan teman-teman.



Matrik Pengumpulan Data

Rumusan Teori Data Teknik pengumpulan data
Masalah dikumpulkan Observasi Wawancara Dokumentasi

A. Perencanaan

1. Silabus 1. Silabus adalah Catatan Mengamati Wawancara | Catatan/ data
rencana pembelajaran | silabus atau | silabus dengan guru | tentang
pada suatu dan atau data tentang tentang silabus
kelompok mata silabus silabus
pelajaran/tema tertentu
yang mencakup
standart
kompetensi,kompetensi
dasar,materi,kegiatan
pembelajaran,pencapai
an kompetensi,alokasi
waktu, dan sumber
belajar (Uno 2008: 69)

2.RPP 2. RPP Catatan RPP | Mengamati Sudah ada RPP
Rencana Pengajaran atau data RPP yang
adalah rencana guru mengenai sudah ada
mengajar mata RPP

pelajaran tertentu, pada
jenjang tertentu, untuk
topik tertentu dan untuk
satu pertemuan atau
lebih (Majid 2011: 97).




B. Proses
Pembelajaran
seni tari
1.Guru

2.Peserta Didik

1. Guru

Guru yang kreatif
memiliki dorongan keras
untuk mewujudkan ide-
ide yang telah
diperolehnya agar
menjadi kenyataan,
sesungguhnya kreatifitas
dapat mendorong
seseorang memiliki
semangat kerja
(Sungkowo 2004: 52).

2. Peserta Didik
Peserta didik adalah
komponen dalam proses
pendidikan sebagai
organisme yang hidup
dalam potensi untuk
perkembangan dengan
memerlukan lingkungan
dan arah, sehingga
membutuhkan
bimbingan dan
pembelajaran (Hamalik
2001: 7).

Mengenai
silabus, RPP,
KBM
(kegiatan
belajar

mengajar)

Data
mengenai
siswa yang
diperoleh
melalui hasil

observasi

Mengamati
guru pada
saat pros
KBM

berlangsung

Mengamati
siswa pada
saat
pembelajaran
seni tari

berlangsung

Wawancara
tentang
proses
pembelajaran

seni tari

Wawancara
dengan siswa
tentang materi
dan kendala

yang dialami

Catatan
tentang data
guru dan
dokumentasi

guru.

Dokumentasi

sekolah




B. Materi

Pembelajaran

1. Tujuan

5. Media

Pembelajaran

3. Materi Pembelajaran
Materi pengajaran
merupakan komponen
utama dalam pembelajaran,
karena materi pengajaran
akan memberi warna dan
bentuk dari kegiatan
pembelajaran, materi
pembelajaran yang
terorganisasi secara
sistematis dan
didiskripsikan dengan jelas
akan berpengaruh juga
terhadap intensitas proses
pembelajaran (Hamalik
2008: 24).

4. Tujuan

Tujuan adalah suatu cita-
cita yang ingin dicapai dari
pelaksanaan suatu kegiatan
(Darsono 2000: 43).

5. Media

Pembelajaran

Media pembelajaran adalah
alat yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran
untuk membantu
penyampaian pesan
pembelajaran (Sugandi

Materi yang
akan

diajarkan

Tujauan yang
dicapai dalam
proses

pembelajaran

Menggunakan
media audio
visual untuk
mendukung
proses

pembelajaran

Mengamati
materi
pembelajaran
yang akan
diajarkan

Mengamati
tujuan

pembelajaran

Mengamati
tentang
media apa
saja yang
digunakan
dalam

pembelajaran

Wawancara

dengan guru

Wawancara

dengan guru

Wawancara
dengan guru
mengenai
media atau
alat apa saja
yang
digunakan

Catatan guru
beserta materi

pembelajaran

Catatan guru
tentang tujuan

pembelajaran

Media atau
alat yang
digunakan
beserta

dengan foto




5. Metode

pembelajaran

7. Sumber
belajar

3. Evaluasi

2004: 26).

6. Metode pembelajaran
Metode merupakan suatu
cara yang dipergunakan
untuk menyampaikan
materi pembelajaran dalam
upaya mencapai tujuan
yang telah ditetapkan
(Hamalik 2008:26).

7. Sumber belajar
Sumber belajar dapat
berupa segala macam alat
atau situasi yang dapat
membantu dan bahkan
memperkaya atau
memperjelaskan
pemahaman anak terhadap
sesuatu yang dipelajarinya
bahkan juga membuat anak
memperkarya pengalaman
(Akbar 2001 : 91).

8. Evaluasi

Evaluasi dalam proses
pembelajaran adalah
sebagai salah satu alat
untuk mendapatkan cara-
cara dan mendapatkan hasil

pembelajaran dan

Metode
menggunakan
demonstrasi,lat
ihan dan
eksperimen

dan tugas

Sumber-
sumber yang
digunakan
untuk
menguatkan
proses belajar

mengajar

Hasil dari
pelaksanaan
belajar

mengajar

Mengamati

metode yang
guru gunakan
dalm peroses

pembelajaran

Mengamati
sumber yang

ada

Mengamati
catatan dan
materi yang

sudah ada

dalam proses

pembelajaran

Wawancara

guru

Wawancara
dengan guru
mengenai
dari mana
sumber
belajar yang

digunakan

Wawancara
dengan guru
mengenai
evaluasi
proses

pembelajaran

Foto-foto saat
guru

mengajar

Catatan
sumber

belajar

Catatan
beserta foto-
foto hasil

evaluasi




D. Alat

diharapkan dapat
memberikan laporan
tentang siswa pada siswa
itu sendiri (Slameto 2003:
51).

9. Alat

merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan
dalam mencapai tujuan
pengajaran, alat
mempunyai fungsi yaitu
sebagai perlengkapan, alat
sebagai pembantu
mempermudah usaha
mencapai tujuan, dan alat
sebagai tujuan (Marimba
1989 dalam Djamarah
2010: 47). Alat dibagi
menjadi dua macam yaitu
alat dan alat bantu
pengajaran. Alat yang
dimaksud sebagai perintah,
sedangkan alat bantu
pengajaran adalah barang
yang bisa mempermudah
atau membantu jalannya

pengajaran.

Sesuatu hal
yang bisa
digunakan
untuk
digunakan
sebagai
pencapai

tujuan

Mengamati
alat yang
digunakan

guru

Mewawancar
ai guru
tentang alat
yang
digunakan
untuk proses

pembelajaran

Catatan dan
foto-foto
tentang alat
yang
digunakan.




10. Kegitan
Belajar

Mengajar

10. Kegiatan belajar
mengajar adalah segala
sesuatu yang diprogamkan
akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar,
yang didalamnya
melibatkan semua
komponen pengajaran dan
akan menentukan sejauh
mana tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai
(Djamarah 2010: 44).

Hal-hal yang
berkaitan
dengan
kegiatan
belajar

mengajar

Mengamati
proses belajar
mengajar(PB
M)

Mewawancar
ai siswa dan

guru

Catatan dan
foto-foto pada
saat prose
pembelajaran

berlangsung




Daftar Siswa Seni Tari SMA Negeri 1 Pangkah

NO | Nomer Induk Siswa Nama Siswa Kelas
1. 138162 Dhita Nur Zelinna XIMIA 1
2. 138127 Diana Oktafiana XIMIA 1
3. 138267 Ihza Miftahul Hasanah XIMIA 1
4. 138300 Khamidah Nur maulidya XIMIA 1
5. 138304 Nina Faoziyah XIMIA 1
6. 138143 Putri Mentari Ayu XIMIA 1
7. 138407 Silvi Anissa Novianti XIMIA 1
8. 138154 Yuni Aenurohmi XIMIA 1
9. 138241 Nurul Hidayanti XI MIA 2
10. 138179 Rosmawati XI MIA 2
11. 138184 Urniawati XIMIA 2
12. 138230 Hanna Dwiayatina XI MIA 3
13. 138200 Kamsaroh XI MIA 3
14. 138137 Khikmatul Laili XIMIA S
15. 138271 Mayang Dinda Agesta XIMIA 3
16. 138240 Nurlaela Fitriyani XI MIA 3
17. 138358 Eva Silviana XI MIA 4
18. 138204 Marfuatun Nisa XI MIA 4
19. 138408 Vyo Putri Widodo Pratami XIMIA 4
20. 138353 Asmaul Khusna XIS 1




21. 138257 Dea Komala XIS 1
22. 138286 Dessy Khikmia Utfi XIS 1
23. 138171 Nela Aula Rizki Aliya XIS 1
24, 138187 Yulianah XIS 1
25. 138355 Chindy Pratika XIS 2
26. 138357 Egi Resti Kusumawati XIS 2
27. 138151 Tiya Maryanti XIS 2
28. 138186 Wiwit Nur Hidayah XIS 2
29. 138334 Lutfiyatuz Zahroh XIS 3
30. 138370 Pipit Widiyawati XIS 3
3L 138181 Siska Amalia Safitri XIS 3
32. 138375 Sofni Nurbaeti XIS 3
33. 138318 Aenun Cahyani XIS 4
34. 138255 Ayu Lestariana XIS 4
35. 138306 Siti Asih Setiarini XIS 4
36. 138283 Trias Multihajjah XIS 4
37. 138287 Dika Aprilia Sukarno XIS 5
38. 138328 Hani Ismi XIS 5
39. 138210 Nadia Lutfiani XIS 5
40. 138403 Rizki Inayatul Faridhah XIS 5

Sumber: ibu Dewi Pristianti Sahara 17 November 2014




Daftar Guru dan Karyawan di SMA Negeri 1 Pangkah

NO | Nama Jabatan
1. | Drs. Munaseh Kepala Sekolah
2. | Drs. Moh. Yahya Guru
3. | Drs. Agus Endi Supriyo Guru
4. | Dra. Mubayinah Guru
5. | Drs. Budhi Hilali Guru
6. | Totok Novariyanto, S.Pd. Guru
7. | Endang Murnianti, S.Pd. Guru
8. | Kusmanto, S.Pd. Guru
9. | Suprapto, SH, S.Pd. Guru
10. | Akhmad Khozin, S.Pd. Guru
11. | Drs. Suyitno Guru
12. | Dra. Uti Wisnuhari Guru
13. | Drs. Mushofi Guru
14. | Dra. Anti Budiwati Guru
15. | Heris Samekto, S.Pd.,MM. Guru
16. | Suhartono Guru
17. | Suharto, S.Pd.,MM. Guru
18. | Hesti Peni Yuliani, S.Pd. Guru
19. | Murtono, S.Pd. Guru
20. | Drs. Sutoto Guru




21. | Imam Subehi, S.Ag., MSI. Guru
22. | Dra. Sri Lestari Guru
23. | Suntoro, S.Pd. Guru
24. | Ani Murniati, S.Pd. Guru
25. | Sri Mulyati, S.Pd. Guru
26. | Djoko Minardjo, S.Psi. Guru
27. | Suerni, S.Pd. Guru
28. | Dra. Nursecha Guru
29. | Dewi Pristianti Sahara, S.Pd. Guru
30. | Nasikhi, S.Pd. Guru
31. | Sri Sumiyati, S.Pd. Guru
32. | Sulastri, S.Pd. Guru
33. | Tuti Setiasih, S.Pd. Guru
34. | Nailina Farah S.Pd. Guru
35. | Purwaningsih, S.Pd. Guru
36. | Dwi Ryan Yulianto, S.Pd. Guru
37. | Imron Rosyadi, S.Pd. Guru
38. | Dra. Wisnu Nuhun Sejati Guru
39. | Erlinda novika, S.Pd. Guru
40. | Elistyowati, S.Pd. Guru
41. | Kutubun, S.Pd. Guru
42. | Manu Aji, S.Pd. Guru




43. | Heni Citraningrum, S.Pd. Guru
44. | Ratna Vikasetya, S.Kom. Guru
45. | Rais Kusuma, S.Pd. Guru
46. | Budi Ajar Supriono, S.Pd. Guru
47. | Susanip, S.Pd. Guru
48. | Yuli Ardiansyah, S.Pd. Guru
49. | Ahmad Sofyan, S.Kom. Guru
50. | Putri Noviati Atfal, S.Pd. Guru
51. | Saptariyah Setiorukmi Staf
52. | Sutji Arum Utami Staf
53. | Sartono Staf
54. | Kristianti Wahyuningsih Staf
55. | Budi Haryo Tetuko Staf
56. | Makhpul Staf
57. | Utami Dewi Insulindyasih Staf
58. | Sri Ernawati Staf
59. | Dwi Novia Indiawati, S.Pd. Staf
60. | Agus Susanto Staf
61. | Bambang Tri Candra Staf
62. | Wakhidin Staf
63. | Kartono Staf
64. | Danuri Staf




65. | Suhadi Staf Staf
66. | Iwantoro Staf
67. | Moh. Andi Komarudin Staf
68 | Prasasti Aji Staf
69. | Adi Arif Hidayah Staf




Daftar nilai siswa materi Mak Inang Pulau Kampai sebelum menggunakan Media

Audio Visual
NO NAMA KELAS NILAI KRITERIA
1. Dhita Nur Zelinna XIMIA 1 81 B
2. Diana Oktafiana XIMIA 1 85 B
3. Ihza Miftahul Hasanah XIMIA 1 82 B
4. Khamidah Nur maulidya XIMIA 1 85 B
5. Nina Faoziyah XIMIA 1 83 B
6. Putri Mentari Ayu XIMIA 1 87 B+
7. Silvi Anissa Novianti XIMIA 1 81 B
8. | Yuni Aenurohmi XIMIA 1 87 B+
9. Nurul Hidayanti XI MIA 2 85 B
10. | Rosmawati X1 MIA 2 82 B
11. | Urniawati X1 MIA 2 87 B+
12. | Hanna Dwiayatina XI MIA 3 82 B
13. | Kamsaroh XIMIA 3 85 B
14. | Khikmatul Laili XI MIA 3 87 B+
15. | Mayang Dinda Agesta XIMIA 3 86 B+
16. | Nurlaela Fitriyani XIMIA 3 82 B
17. | EvaSilviana XI MIA 4 82 B
18. | Marfuatun Nisa XI MIA 4 83 B
19. | Vyo Putri Widodo Pratami XI MIA 4 86 B+




20. | Asmaul Khusna XI1S1 83 B
21. | Dea Komala XIs1 82 B
22. | Dessy Khikmia Utfi XIS 1 87 B+
23. | Nela Aula Rizki Aliya XIS 1 82 B
24. | Yulianah XIS 1 83 B
25. | Chindy Pratika XIS 2 83 B
26. | Egi Resti Kusumawati XIS 2 82 B
27. | Tiya Maryanti XIS 2 86 B+
28. | Wiwit Nur Hidayah XIS 2 80 B
29. | Lutfiyatuz Zahroh XIS 3 85 B
30. | Pipit Widiyawati XIS 3 80 B
31. | Siska Amalia Safitri XIS 3 82 B
32. | Sofni Nurbaeti XIS 3 85 B
33. | Aenun Cahyani XIS 4 85 B
34. | Ayu Lestariana XIS 4 82 B
35. | Siti Asih Setiarini XIS 4 82 B
36. | Trias Multihajjah XIS 4 86 B+
37. | Dika Aprilia Sukarno XIS 5 85 B
38. | Hani Ismi XIS 5 83 B
39. | Nadia Lutfiani XIS 5 82 B
40. | Rizki Inayatul Faridhah XIS 5 82 B

Sumber: ibu Dewi Pristianti Sahara 6 Desember 2014




SILABUS MATA PELAJARAN: SENI BUDAYA (SENI TARI)

Aspek : Seni Tari

Kelas Xl

Kompetensi Inti :

Kompetensi Init 1 . Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kompetensi Inti 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif

dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kompetensi Inti 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang iimu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kompetensi Inti 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif , serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



KOMPETENSI MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI | SUMBER BELAJAR
DASAR POKOK WAKTU
1.1 Menunjukkan - eksplorasi Mengamati Tugas. 4 JP Buku paket Seni
sikap gerak tari e Membuat Budaya kelas XI
penghayatan berdasarkan | e Membaca dari berbagai sumber belajar deskripsi gerak
dan pengamalan konsep, tentang tari berdasarkan konsep, teknik, dan dasar tari hasil Humprey, Doris, 1983.
serta bangga teknik dan prosedur eksplorasi Seni Menata Tari, terj.
terhadap karya prosedur | ® Mendengarkan berbagai musik iringantari Sal Murgiyanto, Dewan
seni tarisebagai | 451am e Mengamati tari berdasarkan konsep, teknik, Kesenian Jakarta
bentuk rasa proses dan prosedur sesuai iringan Unjuk Kerja ] ’
syukur terhadap o mempergelarkan akarta.
anugerah Tuhan berkarya gerak tari sesuai
tari Hawkins, Aima, 1990.

2.1

Menunjukkan
sikap kerjasama,
bertanggung
jawab, toleran,
dan disiplin
melalui aktivitas
berkesenian

2.2 Menunjukkan

sikap santun,
jujur, cinta damai
dalam
mengapresiai
seni dan
pembuatnya

2.3 Menunjukkan

sikap responsif

Menanya

e menanyakan tari berdasarkan konsep, teknik,
dan prosedur

e menanyakan berbagai macam musik
iringantari

Mengeksplorasi

e Mencari contoh tari berdasarkan konsep,
teknik, dan prosedur sesuai iringan

¢ Merangkai berbagai gerak tari sesuai dengan
konsep, teknik, dan prosedur sesuai iringan

e Mendiskusikan gerak tari berdasarkan
konsep, teknik, dan prosedur sesuai iringan

e Mendiskusikan berbagai macam musik iringan
tari

dengan hitungan
hasil eksplorasi

Produk

e membuat
rangkain gerak
tari hasil
eksplorasi

Mencipta Lewat Tari,
terj. Sumandiyo Hadi,
ISI, Yogyakarta

Hawkins, Alma M.,
2003. Bergerak
Menurut Kata Hati,
teriemahan | Wayan
Dibia, Jakarta: MSPI.

vidio pertunjukan tari

eksiklopedi tari
Indonesia




dan pro-aktif,
peduli terhadap
lingkungan dan
sesama,mengha
rgai karya seni
dan pembuatnya

3.1 Menganalisis

4.1

konsep, teknik
dan prosedur
dalam proses
berkarya tari

Berkarya seni
tari melalui
modifikasi
sesuai dengan
hitungan

Mengasosiasi

e Membandingkan gerak tari di lingkungan
tempat tinggal siswa dengan daerah lain
berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur

e Membandingkan bentuk penyajian gerak tari
daerah tempat tinggal siswa dengan daerah
lain

e Membandingkan musik iringantari di
lingkungan tinggal siswa dengan daerah lain

Mengomunikasi

¢ Menampilkan rangkaian gerak tari
berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur
sesuai iringan hasil eksplorasi

e Membuat tulisan deskripsi tari berdasarkan
hasil evaluasi konsep, teknik, dan prosedur
dalam proses berkarya tari




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI SUMBER BELAJAR
DASAR POKOK WAKTU
1.1 Menunjukkan sikap | - eksplorasi gerak | Mengamati Tugas. 4 JP

penghayatan dan
pengamalan serta
bangga terhadap
karya seni tari
sebagai bentuk
rasa syukur
terhadap anugerah
Tuhan

2.1 Menunjukkan sikap
kerjasama,
bertanggung
jawab, toleran, dan
disiplin melalui
aktivitas
berkesenian

2.2 Menunjukkan sikap
santun, jujur, cinta
damai dalam
mengapresiai seni
dan pembuatnya

2.3 Menunjukkan sikap
responsif dan pro-
aktif, peduli
terhadap
lingkungan dan

tari berdasarkan
mengevaluasi
karya tari
berdasarkan
fungsi, teknik,
simbol, jenis
dan nilai
estetisnya
melalui
modifikasi

e Membaca dari berbagai sumber belajar tentang tari
berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan nilai estetis

o Mendengarkan berbagai musik iringantari
Mengamati tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan
nilai estetis sesuai iringan

Menanya

¢ menanyakan tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan
nilai estetis
e menanyakan berbagai macam musik iringantari

Mengeksplorasi

e Mencari contoh tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis,
dan nilai estetis sesuai iringan

e Merangkai berbagai gerak tari sesuai dengan fungsi,
simbol, jenis, dan nilai estetis sesuai iringan

o Mendiskusikan gerak dasar tari berdasarkan konsep,
teknik, dan prosedur sesuai iringan

o Mendiskusikan berbagai macam musik iringan tari

e Membuat kritik
tari minimal 500
kata

Unjuk Kerja
e mempergelarkan
tari bentuk sesuai
dengan hitungan

Produk
membuat tari bentuk
sesuai iringan

Buku paket seni budaya kelas
Xl

Humprey, Doris, 1983. Seni
Menata Tari, terj. Sal
Murgiyanto, Dewan Kesenian
Jakarta, Jakarta.

Hawkins, Alma, 1990.
Mencipta Lewat Tari, terj.
Sumandiyo Hadi, IS,
Yogyakarta

Hawkins, Alma M., 2003.
Bergerak Menurut Kata Hati,
terjemahan | Wayan Dibia,
Jakarta: MSPI.

vidio pertunjukan tari

eksiklopedi tari Indonesia




sesama,mengharg
ai karya seni dan
pembuatnya

3.2 Mengevaluasi
karya tari
berdasarkan
fungsi, teknik,
simbol, jenis dan
nilai estetisnya

4.2 Berkarya seni
tari melaui
modifikasi sesui
dengan iringan

Mengasosiasi

e Membandingkan gerak dasar tari di lingkungan
tempat tinggal siswa dengan daerah lain berdasarkan
fungsi, simbol, jenis, dan nilai estetis

e Membandingkan bentuk penyajian gerak dasar tari
daerah tempat tinggal siswa dengan daerah lain

e Membandingkan musik iringantari di lingkungan
tinggal siswa dengan daerah lain

Mengomunikasi

e Menampilkan rangkaian gerak dasar tari berdasarkan
konsep, teknik, dan prosedur sesuai iringan hasil
eksplorasi

e Membuat kritik tari




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI SUMBER BELAJAR
DASAR POKOK WAKTU
1.1 Menunjukkan sikap | - eksplorasi gerak | Mengamati Tugas. 5 JP Buku paket seni budaya
penghayatan dan tari berdasarkan e Membuat kelas XI

2.1

2.2

2.3

pengamalan serta
bangga terhadap
karya seni tari
sebagai bentuk
rasa syukur
terhadap anugerah
Tuhan
Menunjukkan sikap
kerjasama,
bertanggung
jawab, toleran, dan
disiplin melalui
aktivitas
berkesenian

Menunjukkan sikap
santun, jujur, cinta
damai dalam
mengapresiai seni
dan pembuatnya

Menunjukkan sikap
responsif dan pro-
aktif, peduli
terhadap
lingkungan dan
sesama,mengharg

konsep, teknik,
dan prosedur

Membaca dari berbagai sumber belajar tentang tari
berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur
Mendengarkan berbagai musik iringantari
Mengamati tari berdasarkan konsep, teknik, dan
prosedur sesuai iringan

Menanya

menanyakan tari berdasarkan konsep, teknik, dan
prosedur
menanyakan berbagai macam musik iringantari

Mengeksplorasi

Mencari contoh tari berdasarkan konsep, teknik, dan
prosedur sesuai iringan

Merangkai berbagai gerak tari sesuai dengan konsep,
teknik, dan prosedur sesuai iringan

Mendiskusikan geraktari berdasarkan konsep, teknik,
dan prosedur sesuai iringan

Mendiskusikan berbagai macam musik iringan tari

deskripsi tari
sesaui dengan
hasil modifikasi

Unjuk Kerja
e mempergelarkan
tari bentuk sesuai
dengan hitungan

Produk

e membuat tari
bentuk sesuai
iringan

Humprey, Doris, 1983. Seni
Menata Tari, terj. Sal
Murgiyanto, Dewan Kesenian
Jakarta, Jakarta.

Hawkins, Alma, 1990.
Mencipta Lewat Tari, terj.
Sumandiyo Hadi, IS,
Yogyakarta

Hawkins, Alma M., 2003.
Bergerak Menurut Kata Hati,
terjemahan | Wayan Dibia,
Jakarta: MSPI.

vidio pertunjukan tari

eksiklopedi tari Indonesia




ai karya seni dan
pembuatnya

3.3 Menganalisis hasil
pergelaran tari
berdasarkan
konsep, teknik dan
prosedur

4.3. Mempergelarkan
karya seni tari
hasil modifikasi
sendiri/kelompok
sesuai dengan
tata pentas

Mengasosiasi

e Membandingkan gerak tari di lingkungan tempat
tinggal siswa dengan daerah lain berdasarkan konsep,
teknik, dan prosedur

e Membandingkan bentuk penyajian gerak dasar tari
daerah tempat tinggal siswa dengan daerah lain

e Membandingkan musik iringantari di lingkungan
tinggal siswa dengan daerah lain

Mengomunikasi

e Menampilkan rangkaian gerak tari berdasarkan
konsep, teknik, dan prosedur sesuai iringan hasil
modifikasi

e Membuat tulisan deskripsi tari berdasarkan hasil
evaluasi konsep, teknik, dan prosedur dalam proses
berkarya tari




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKASI SUMBER BELAJAR
DASAR POKOK WAKTU
1.1 Menunjukkan eksplorasi Mengamati Tugas. 5jp
sikap gerak tari e Membuat Ellfedt, Lois, 1988. A Primer
penghayatan berdasarkan | ¢ Membaca dari berbagai sumber belajar tentang tari kritik tari for Choreografers,
dan pengamalan simbol, berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan nilai estetis minimal 500 Waveland Press. lllinois
serta bangga jenis, nilai o Mendengarkan berbagai musik iringantari kata ’
terhadap karya estetis, Mengamati tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan nilai Gilbert, Ann Green,
seni tari sebagali fungsi dan estetis sesuai iringan Unjuk Kerja 1992.Creative Dance for All
bentuk rasa tokohnya e mempergela Ages, American  Dance
syukur terhadap membuat rkan tari Association, Virginia.
anugerah Tuhan keitik tari Menanya sesuai
2.1 Menunjukkan dengan
sikap kerjasama, e menanyakan tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan nilai iringan hasil Humprey, Doris, 1983. Seni
Ibertabngtg:mg estetis modifikasi Menata Tari, ter. Sal
awab, toleran, ¢ menanyakan berbagai macam musik iringantari -
Jdan disiplin y Y 9 Produk Murglylanto, Dewan
melalui aktivitas e membuat tari Kesenian Jakarta, Jakarta.
berkesenian Mengeksplorasi sesuai Hawkins, Alma, 1990.
iringan

2.2 Menunjukkan

sikap santun,
jujur, cinta damai
dalam
mengapresiai
seni dan
pembuatnya

2.3 Menunjukkan

sikap responsif
dan pro-aktif,

¢ Mencari contoh tari berdasarkan fungsi, simbol, jenis, dan
nilai estetis sesuai iringan

e Merangkai berbagai gerak tari sesuai dengan fungsi,
simbol, jenis, dan nilai estetis sesuai iringan

o Mendiskusikan gerak tari berdasarkan konsep, teknik, dan
prosedur sesuai iringan

o Mendiskusikan berbagai macam musik iringan tari

Mencipta Lewat Tari, terj.
Sumandiyo Hadi, ISI,
Yogyakarta

Hawkins, Alma M., 2003.
Bergerak Menurut Kata Hati,
terjemahan | Wayan Dibia,
Jakarta: MSPI.

vidio pertunjukan tari
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44

peduli terhadap
lingkungan dan
sesama,mengha
rgai karya seni
dan pembuatnya

Menganalisis
simbol, jenis,
nilai estetis,
fungsi dan
tokohnya
dalam kritik
tari

Membuat
tulisan kritik tari
mengenai
simbol, jenis,
nilai estetis,
fungsi dan
tokohnya
berdasarkan
hasil analisis

Mengasosiasi

o Membandingkan geraktari di lingkungan tempat tinggal
siswa dengan daerah lain berdasarkan fungsi, simbol, jenis,
dan nilai estetis

o Membandingkan bentuk penyajian gerak tari daerah tempat
tinggal siswa dengan daerah lain

o Membandingkan musik iringantari di lingkungan tinggal
siswa dengan daerah lain

Mengomunikasi

o Menampilkan rangkaian gerak tari berdasarkan konsep,
teknik, dan prosedur sesuai iringan hasil modifikasi

o Membuat kritik tari

eksiklopedi tari Indonesia




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Negen | Pangkah

Mata Petajuran : Semi Budaya (Seni Tari)

Kelas/semester : X1 {sebelas)'] (Satu)

Materi Pokok : eksplorasi geeak tari berdasarkan konsep, feknik dan
prosedur &akam proses berkirya tari

Alokasi Wakiu ¢ 4 Pertensan (8 JP)

A KOMPETENSIINTI

Kt
Ki2

Kll

Kid

¢ Menghayati dan mengamalkan faren agama yang dieoomys
: Mesghayatl dan mengamatian pesibaki jubar, disiplin, tanggungiawsh, peduli

(gotong royong, kegasams, toleran, damsil), ssstun, responsif dan peo-akif
dan mesunjukkan sikep sebagai bogin dari solusi stas besbugai permasslaham
dalam berinteraksi secara efektsl dengan lingkengan sosial dan alam serta

dalum menempatkan dini sebagai cerminan bengsa dalam pergaulan dunia
: Memsbhami,

menganalisis peagetahuan faktual, konseprual,

1 menerapican,
proseduesl  berdmarkan nus  (ngin shunya testang  mu pengetahusn,

wkeologl, senl, budays, dan bumsesors dengan wewnsan  Kemanusiasn,
kebangsaan, kenogarsan, dan peradubmn terkail penyebab fenomena dam
spesifik sesux dengan bakat dan mizatnya untuk memecabkan masalah

. Mengolah, menalar, dam menyajl dalam mnab koskret dan raneh abstrak

terkalt dengan pengembangie derl vang dpclabarinya di sekodaly secan
msndind, den mampu  meegpusakon mewoda seswi Laidah keilmwan

B. KOMPETENSI DASAR

21 Menaspukkan sikap ketjasamm, bertanggung jawab, toleesn, dun Sisiphin melalel
aktivitas berkeseninn

22 Meosmpukksn sikop mnten, jujuwr, cinta demai dalam mengapresim seni dan
pembustaya

23 Meosmjukkan sikap respoasif dan pro-akiif, pedali terhadap lingkusgan dan sesama,
menghargal karyn seni dan pembuatnyin

11 Mengasalssis kossep, iekmk dan prosedur dalsm proses berkarys  tan

C.INDIKATOR FENCAPAIAN KOMPETENSI

I
P

3
4

Menunjukan stkap penghayatan dan pengaenalan serta banggs terhadap karya senl tari
schagai bonbak rass syukve terhadap sougersh Tuban,

Menunjekkan sikap kerjmsama, bertanggung jawsh, toleran dan dsiplin melaiui
aktifitas berkeseniun,

. Menunjukan sikap santun, julee, clnta demal mengageesinsl senl dan pembuatnyn,
Mmunj&maﬂupwfdmpmmnpdwmm'nhm
menghangas Xarya seai dan pembuatya ) )
Menjelaskan konsep, 1eknik dan prosedur yang diganakan dalem proses berkaryn tan



D, TUJUAN FEMBELAJARAN
Perterosan ke-1 dan 2
1. Siswa mampu menjelaskan koasep, teknik dan prosedur
L. Siswa mampu menensukas tema yang akas digunakan dalam berkarya
3, Siawa mampu mempresentasiian s yang telad ditentukmm

Perveruan ke-3 dan 4

lSmmmpluknkomp.MdnwoudmmMMm
berknrya tar,

2. Sizwa mampu memperagaican gersk tarl kreasi seswal tems yang 1elah ditentukan

E. MATERI PEMBELAJARAN
Pertesnuan ke-| dan 2
1. Mencari kousep, teknik dan peosedur
2. Menentubom tems yang sk digunakan dulam berkarya
1. Mengeksplorasi perak lan kressi
Pertemam ke-3 dan 4
). Konsep, teknik dan prosedur yang dgunskan dalam berkarya tari,
7. Memperagakan geenk sesual hasil clsploess] dengan tema yang selah diientukin

F. METODE PEMBELAJARAN

|. Pendekstan : lmésh (Scwentific)
L Metode : Demonstrasi
3. Stategi : Kezja kelompok
4. Media : Audio Visual
5. Sumber Bekajur i Vidoo
b, Deskripsi Tan
G KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 das 2
Kegiatan Denkripei Kegiatan Abokasi
Waktu
Pendahalwan | |. Peserta Gidik  menjowab  salam  dan  berdoz | 15 mewit
bersama,
2. Guru mengecek kehadiran peseta dadik
3. Mckakukan apersepsi
4. Memyampaikan tujman pembelajaran yang skan
dilaksanakan,
S, Meoyampaikan cukupss  malert  perobebijaran
vang akon dilaksanokan
ot | Meogamafi o o | 60ment |
o Membacs dan berbagal susaber belajar 1entang tar
berdssarkmn Lonsep, teknik, dan prosedue
» Mendengsrkan bertugai nvasik iringsm tae knessi
o Mengamati tari berdaserkan konsep, tekalk, din




prosedur sesuai inagan

Menanyas

o mensnyakan tarl berdasarkan kossep, reknik, dan
prosedur

o menanyskan borbagal macam musih sringan tan
kresss

Mengeksplorsi

¢ Mencari coatoh tari berdasarkan Koesep, wknik,
konsep, teknik, dan prosedur sesmi ingan

¢ Mendiskosikan gerak  tari berdasarkan koosep,

o Mendiskusikan berbagsi macam musik ifngsn tan

Mengasosiasi

* Membandingkan pernk undlhwhng-mnpm
tnggnl siswa dengan doersh kin  berdasarkan
kowsep, teknik, dan peosedur
dacrah tempat tinggal siswa dengan dacrah lun

* Membandingkan musik iringan tan di lingloangan
tinggal siswe dengan doerah lain

Mengomunikasi

o Menampiian renghaian gerak  tarl berdasarkan
konsep, teknik, dan prosedur sesual iringan hasil
¢

o Membuat ngisan deskripsd tan berdasarken hasil
evidussl komsep, seknbk, den prosodur dalam
proses berkurys tari

- Penutup I. Guma dan peserta didik merefleksi peagunsass | 15 menit
maten yang telah dipelaset

- 2. Gura memberikan tugss

Pertemuan ke3 dan 4

T Kegistan Deskripsi Kegiutuan Abokasi

’ Waktu

Pendabubusn | | Pesera didik menjowab  salam  dan  berdoa | 15 menit

bersama,

2. Guro meageoek kehadiran peseta didik

3. Melakukan apersepsi

4. Menysmpaikan tujean pemshelajaran yang akan
didaksansican.

5. Menysenpsikan  cakupan  materi  pembelajaomn
yang skan dilsksanskan




RENCANA PELAKSANAAN FPEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan - SMA Negeri | Pangkah

Mata Pelujurnn : Seni Budaya (Semi Tari)

Kelas/semester : XI (Scbolas)') (Satu)

Materi Pokok - ¢ eksplocssi gerak tani berdasarkan konsep, teknik dan peosodur
dalam proses berkarys tan

Alokssi Waktu : 4 Perten (8 J1)

A KOMPETENSI INTY

K1l
K12

KI3

Kl 4

3 Menghaysti dan mengassalkan wjarun sgama yang disnubnya

: Meoghayati dan msengamalkan perilako jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kefesama, toleram, demad), santem, respomsif den pro-aktif
dan mesumjukkan sikap schagai bagian dan sobasi atas berbagai permasalaban
dalam berimerakst secarn efeknif desgan hingkungan sosial dan alam sema
dlam menempatkan din setagal cerminan bangsa dalsen pergaulan dunia

¢ Meombami, mencrapkan, meoganslisis pengetaboss fakrusl, Kooseptusl,
prosedural  berdasarkan rass ingin thunya temtang ibmu  pengetainan,
kehangsean, kemegoraan, den perndsben terkait penyebab fenomena dan
kejadian, seres mencrapkan pespetalingn prosedural pada bidang kajise yvang
spesalik sesum dengan bakar d&m manatnva ustuk memecahkan masalsh.

| Mengolah, menalse, dan menysji  dalam ramah konkret dan ransh sbstrak
terkml dengan pengembengan dan yang dipelajarinye di sekolah secars

B, KOMPETENSI DASAR

11 Menuegukkan sikap peoghaystin dan peagarmalan  serts banggn terbsadap Karys seni
tari sebagal bentuk rasa syukur terbodap anugerah Taban

2.1 Menumjukkon skap kerjasama, bertenggung jawab, foleran, dan disiplin melalui
aktivitas berkesenian

22 Menunjukken sikap santun, pour, ches damal &lam mengapeesial sed dan
pembuatnya

2.3 Memmmjukkan sikap responsif dem pro-aktif, peduli terbadap lingkungan dan seswena,

i karya seni dan

menghargai n pesnbuatnya
4.1 Berkarya seni wei melaba modifikasi sesunl dengen hitungan

C.INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Meounjukan siknp penghayotan dan pengamalan serin hangga terbadap karya seni tan
sehagni bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuban.

2. Menunjukkan sikap kegjrsama, hertanggung jawab, toleran dan disiplin mekdal
sktifitas berkesenian,

3. Menunjukan skap sanhun, jujur, cinta dumai meogapresiasi seni dan pembuatnys.

4. Meounjukan sikap responsif dan pro-aktif, pedali terhadap lingkungan don sesama,
menghargal karya send das pembeatnyn.

S, Berkressi karya tan sesuai dengan hitungan



D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke 5 dan &

l. Siswa mampo memabamé konsep karys tani
2. Skswa mampo hersksplorasi gerak tan kreast sesuni dengan hitungan

Pertomuan ke-7 dan §
1. Siswa mampu memperagakin gerak tun kreasi sesuni dengan Etungan

E. MATERI PEMBELAJARAN
Pertemnuan ke-5 dan 6

Eksplomsi gerek tari kreas sesuai dengan hilungan

Penemuan ke-7 dan ¥
Memperagakan gerak sarf Kreass sesuai dengan hitegan

F. METODE PEMBELAJARAN

I. Pendekatan : lminh (Scientific)
2. Metode : Demonstrast
1. Stravegi - Ketfa kedompok
4. Media  Audho Visual
5. Sumber Belgjar :a Video
b Deskrips Tari
(. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-5 dan 6
- Pendabulunn | 1, Peserta  didik  menjawub salam  dan  bendoa | 15 menit
beraam,
2. Guru mengecek. kehadicun peseta didik
3. Melakukan apersopsi
4. Menymmpaikan twjuss pembelsieran yang akan
dilaksanakas.
S Menymmpaikan  cakupan  materi  pembelajaran
yang skan dilsksanakam
1ot Mengamati 60 menit

¢ Membacn  dan herbagel sumber belajur tentang
tarl gayn kreast berdasaekan konsep, teknik das
prosodar

o Mengaenati taynagsn tarl gaya kresal berdasarkan
koosep, leknik dan prosedur meksive media

* Melidat  guru memperngakan gerak tarl gays
berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur

Mensnys
o Meoamya tentmng tani gays kreasi berdasarken
koasep, teknik dan peosedur




Pendlalan Pslkomotor
No Aspek yang dmilai  Skor | Skoe | Skor | Skor
. Baik | Sedang | Cukup  jumish
1| Wiengs 20 15 5 40
2 | Wirnma J 15| 10 5 3o
3 | Wirssa 1 1S i0 5 30
Toral Skor S0 | 15 15 | 100
Mengeraba, Pangkuh, Juli 2014
Kepala SMA N 1 Pangksh Guro Mape| Seni Tari
y
Drs. Musaseh Dewt Pristiant) Sahars, §.Pd

NIP. 19620412 199203 1 010

NIF, 19740411 200604 2 022




PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

UPTD SMA NEGERI 1 PANGKAH

Terakreditasi : A
JL Rayn Kalikanghkung, Panglkah, Tegal & (0283) 442274

SU
Nomor : 422 /328 / 2014

Yang bertanda tangan di bawazh ini Kepala UPYD SMA Negeri | Pangkah Ksbupaten Tegal,
mencemngkan bafwa -

Nama ¢ ALIFIANI FODLI

NPM ¢ 2501400111

Mahasiswa ¢ Universitas Negeri Semamng
Program Svad ¢ Bahasa Dan Senl

Junzan ¢ Sawratasik

Henar-benar telah melakcsanakan penclitian di UPTD SMA Negerd | Pangkad pads budan
November sampal Desember 2014 dengen juded penelitian™ Peagarah Media Audin Visuul
Terhadap Pembelajaran Tari nusantara Pada Sisws Kelas X1 di SMA Negen | Pangkah
Kah, Tegal ™

Demikian seat keterangan ind kami bust untuk dapat dipergunakan sepedunys

Pangkah, 23 Desember 2014




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedumg B, Kampus Sekaran, Gueungpati, Seenamng 50229
Telepon/Fax : (024) 8508010, email ; fhs@unnes.awe.ld
Laman : hetpfbs. oc.id

Noenor ! 4290UNSTT VL1014 11 November 2014
Lamp -
Hal Permohonnm bzin Pepelition

Yih. Kepala SMAN 1 Pangkah
i Tegal

Dengin hormat, kami samgaikan bahwa dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa kami,
nama * Alifiani Fodhi

nim : 2501400111

jurusan | sendratasihySeni Tarl

jemyang program '8l

tatrn skadem i 1 2014-2015

Judist Pengaruh Media Awdio terhadap Pembelnjuran Turi Nusantara pada

Siswa Kelas XIdi SMAN 1 Panglah, Tegal

akan mengndakan penetian di: SMAN 1 Pangkah Tegal,

Waktu pedakssanimn : November 2014 4. selesai,

Rami muhon Saudara berkenan memberikan izin kepodn mahasiswa di stas untuk keperlaan yrog
ditmaksod.

At perbutian dan kerjasnne Saudua Kami sampatkan werima kasih,

Z2 '-'; -....; ) *.'. .
o
f"::-!":'-:lrﬁ ) 3 -
T2k Dr. Agas Nuryatin, M Hom,
NP 19600863 1989001 100]
Tembusan:
I Ketwr. Sendratageh
2 Yis

TNAL 2O



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

/ 0 \ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedung B, Kapus Seksonn, Gunungpatl, Semmang 50229
UNNES Telepoa/Fax : (024) 8508010

Webusitg - itpo! The urnes s id

Nomor: 2755/UN3?. 1L 2PM2014 3 Juli 2004

Lamp. : -
Ha!  : Permohosan lzis Observasi

Yth. Kepala SMAN | Panghzh
di Kobupaten Tegal

Dengan hormat kami beritabwian bahwa dolees rangka memenmuhi tugas mala kolish Skripyi, kami
mobon Sandary berkenan memberikan iz kepads mabasiswa yang tersebut di bavwad ini untuk
melakwikan observasi di Lembaga/Instansi yweg Saadasm pimpin,

Adapem mahisiswa bersebul adilih,
Nuia Alaliani Fodli
NIM 250140911
Jurusan * Sendrmasik

xojang progrssy . S1

tahun skadesnlk 2013-2014

fukusites - Bahasa dun Senl

wiktu pelaksanaon bulan Juli 2014 5.d. selesai.

Alas parhatim dan kegasama Siudar kami sampaikim werima kasih

Tembusan Yéh,!
|, Ketjur, Sendratasik
2, Yiw,

PMOLAKDIC



KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 13TAFBS/2014

T
PENETAPAN DOSEN mmﬁ%mm AXMIR SEMESTER

GASAL/GE
- TAHUN AKADEMIK 20142015
Menmzarng Bawve urduk mermpa i merasonve LusesProds Set Deama Tan, dan MusinPend
Seodinbish Fabulin Batwss dun Sed merbus ShpaTugss Al make perle
muralichan Dosen-dosen JuusanProdi Ses Drama, Tan, dan MusiuPord, Sendetics
Fakdias Banake dan Sel UNNES uitub manadi pesbniing
Meng gl 1 Undang-undang Ne. 20 Turun 2000 lenlieg Siatom Purrdainin Nasundl {Tansaar
Lavbacan Negara RI o 4301, penptasan atis Lenbaran Negam Rl Tabun 2008
Nomor 73)
2. Porsturan Roktor No. 21 Tarun 2011 ertang Sisiem nkoamas Skips: UNNES
3 SK Renx UNNES No 16402004 tordang Fodoman peryusuran SkipssTuges
ANY Mahisdsea Syata Saty (S1) UNKES,
& SK R0 USKES No $5200000 wrcang penyeungganian Panddkan UNNES,
Menimbang Usutan Keha Jonsan/Prodl Sew Dama Tarl dan MuskPenid Sendeatask Tanggal &

Obknobear 2014
MEMUTUSKAN
Vonetophan
FERTAMA : NOrunuN 4oN METAgAsan Lepoca
Nomp Mah. Hasan 8se. 5 So., M.5n
NP AFGE0 109158202100
Pangkalsckongan < IWD
Jabstorn Akadamik ; Ledoor
Setisgu Pemtarting
Uitk sty Imeing misfues s peoyusun sop e/ Tuges A ;
Namn CALIFIANIFOOLY
Niw LR H A RR
AnusanProd Senl Diwma. T, <an MuskPend Sandrstash
Toph Panparutt Mets Auso Visun Terhadso Pembegean Tes
Phassrrsani dt SUWA Negan T Pangean Katupsten Tegal
K=DUA : Kaputusee of imulal erisioo sepk ngges dldetamn
Temtusn
1. Penbanis Deban Bitang Akedermik
2 Kb Jorusan
3 Putngpe
21900111

WA Gt 1) NP\WSWW"W‘



PROGRAM TAHUNAN

MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA ( SENI TARI )
KELAS X1

TAHUN PELAJARAN : 2014/ 2015

SEKOLAH : SMA NEGERI | Pangkah

A PERHITUNOAN ALOKAS! WAKTU

| Banyak Pekan Dabam Satu Semester

No SEMESTER | SEMESTER 1
T [Fali 2074 Wi‘“— E‘E’Zﬁww
p 014 ] Tebeunn 2015 ]
ber 2014 | st 2013 r
Td 3 Apal 2015 3
ovember 2014 3 015 3
ber 2014 LS Tl 2013 []
1
TUMITAH 23 TUMIAH 20

No SEMESTER | SEMESTER Il
ty out UN I
Jjan Nastonad |
1
TRR l
| |
Ti6en akhiz Semester 11 1
TUMIAH 7
L1l
r Semester | : (2549 pekan : 16 pelan
b Semester Il (267 ) pekan : 19 pekan
IV Banyak Jam Pelajaran Efekuf
& Semester | Colax 4 jam pelnjaan -4 Jam Pelajaran
b Semester I C1Ex 4 jam pelajaran =76 Jam Pefajanan
Pangkeh,  Juli 2014
Grura Mata Pelajann
t

i Pristiknti Sahara. S8
NIP. 1914041 | 200604 2 022




PROGRAM SEMESTER 1 { GASAL)

MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA (SENI TARD
SATUAN PENDIDIKAN - SMA
KELAS : X1 (SERELAS)
TAHUN PELAJARAN 1 2014-2015
Alokas] FE Beban _—
Kompetensi Dasar Wakts Judi Agustus ber Oktober N ber Desember
1l2(3/4|5]1]2[3]4 slalsftjalafafs|r[2]3|4]s[1]2]3]al5
3.3 Memabami komsep, Ex45 X
teknik dan prosedur meest % 4 9
dalum menin: ragam ¥ "l
Ui
x 1jalb
8x45 > 4 3
jents, dan nilal estesis | mens L < v sfr]”
daler menins ragam s | I . «nls
: dal SHE
L .
£x 45 E u |5 nlrle
menat . 1 e z
' s s|al¥
. n xg c|e I
8 x 45 o : X b :1
melaal modifikasl sesul | menit ’ ' "x g
: . o ko W B
d n k|8
v € Gla|F§
M, : tHE
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PROGRAM SEMESTER I ( GASAL )

MATA PELAJARAN | SENI BUDAYA (SENI TARI)
SATUAN PENDIDIXKAN 1 SMA
KELAS : XI (SEBELAS)
TAHUN PELAJARAN 20042018
Alokssi
Kempetensl Dasar Waktu Juli Agustes September Nopember Descmber
i 123 4|5[0{2!3/4/s/1[2{3/4]S]1 11213 als]1]2]3]4
3.3 Memahami konsep, $x45 = | x| o x
seknik dan prosedar menit < 4
dalam meniru ragam mlg
dasse u
i Kix i a[b
3.4 Mencrapkaa simbol, | 8x 45 ols|®
jenis, Gan nilsl estetls toenit :' X :’ - '
dalum meniru ragam . < p nlols
' u
XXl alnl®
8x 45 . v LE P b
menit - T i
. c Sin s
2 n eie |€
8 xds o . X = b
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PROGRAM SEMESTER II ( GENAP)

MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA (SENI TARI)
SATUAN PENDIDIKAN : SMA
KELAS i XI (SEBELAS)
TAHUN PELAJARAN : 2014-2015
ProToPy Sess— vy e .
Kompetess! Dasar Wakts 1 Junuari Februari | Maret | Aprdl | Me | Jumi
A= : 3_1_#_34:3“_4_‘;|23ﬂ5W2305|234s 3 112134
3.3, Memahany bonsep, Kx4s X . ‘
teknik dan prosedur merit ‘|X' u
dalam pergelann | .‘x I L
meniru ragn gerak L || % “ !
daser tari i X niaib
b X gl* |
3.4, Memahams simbol, Ex45 u % 8 all|r
Jenix, nilai estetis dan menit (1 . nla
fungsinys dalsen | ¥ | VK
keitik_tari s U uf ! u Klle
(SRS e j ifs j e luln
4.5, Mempergelarkan ragam m i il (¥ i CYHL
gerak duser i sesmal | Ex4S e N al7] [x 2 al¥li
dengan unsur menit | s n nis % n I ok
Jukas t , ' k!*la
. el | |s]: #iisl || al®|n
4.6. Membust lufisan | Bx45 | r r © €K nls
krick karya seoi tari | menit a k|s k||l . K
mwngens jenis, fungs, G k ol u o K "le
simbol dan nilad estetis z t 1 ] [ ¢lnl)
berdasarkan hasil $ i al® Kl X I|*|a
pengamaan lu L k h|, h n|bls
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